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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat, berkat, dan anugerah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Aktualisasi dan Habituasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dengan judul “Optimalisasi Pengambilan Video Melalui Penyusunan Panduan Teknis Penggunaan Kamera di Sub Bagian Media Sosial dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos)”.
Laporan ini disusun sebagai salah satu persyaratan dalam mengikuti Pelatihan Dasar CPNS Golongan II dan III Angkatan XVI Tahun 2025, sekaligus sebagai wujud penerapan nilai-nilai dasar profesi ASN, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK). Melalui kegiatan aktualisasi ini, penulis berupaya mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, khususnya dalam optimalisasi pengambilan gambar melalui penyusunan pedoman penggunaan kamera di sub bagian media sosial biro pemberitaan parlemen.
Dalam proses penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa keberhasilan tidak terlepas dari dukungan, arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Dr. Muhammad Taufiq, DEA beserta jajarannya yang telah menyelenggarakan Pelatihan Dasar CPNS.
2. Sekretaris Jenderal DPR RI Dr. Ir. Indra Iskandar, M.Si., M.I.Kom. beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengabdi di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.
3. Kepala Pusat Pengembangan Kompetensi SDM Legislatif Dr. Aulia Sofyan, S.Sos., M.Si. serta seluruh fasilitator Pelatihan Dasar CPNS atas ilmu, bimbingan, dan motivasi yang diberikan.
4. Kepala Biro Pemberitaan Parlemen Dr. Indra Pahlevi, S.IP., M.Si. beserta jajaran, khususnya di lingkungan Media Sosial, atas dukungan dan kesempatan dalam melaksanakan aktualisasi.
5. Muhammad Haqiki Noviar, S.P., M.M., selaku pembimbing yang telah memberikan arahan dan bimbingan sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik.
6. Endah Sri Lestari, S.H., M.Si., selaku penguji yang telah memberikan saran dan masukan demi penyempurnaan laporan ini.
7. Dewa Pratama, selaku mentor yang senantiasa memberikan arahan, masukan, dan motivasi.
8. Seluruh widyaiswara, moderator, dan panitia Pelatihan Dasar CPNS Golongan II dan III Angkatan XVI Tahun 2025 atas bimbingan, dukungan, dan fasilitasi yang diberikan.
9. Rekan-rekan CPNS jabatan Pengendali Konten Internet di lingkungan Setjen DPR RI atas kerja sama dan dukungan selama penyusunan laporan ini.
10. Keluarga tercinta yang selalu mendoakan, mendukung, dan memberikan semangat sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat terselesaikan dengan baik.
11. Keluarga besar Sekretariat Jenderal DPR RI atas dukungan dan kebersamaannya.
12. Seluruh rekan kerja dan pihak lain yang turut membantu serta memberikan masukan berharga.
Penulis berharap, laporan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, sekaligus menjadi contoh implementasi nilai-nilai BerAKHLAK, manajemen ASN, dan semangat SMART ASN di lingkungan kerja Sekretariat Jenderal DPR RI.
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga laporan ini bermanfaat, baik bagi penulis pribadi, institusi tempat bekerja, maupun bagi peningkatan Media Sosial DPR RI.
Jakarta, 31 Oktober 2025
      [image: ]
Yohanes Satrio Wibowo
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A. [bookmark: _b6d4srpoa2y6][bookmark: _Toc212494034]Latar Belakang
Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran yang strategis sebagai pelaksana dari kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Sebagai bagian dari ASN, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dituntut untuk menunjukkan profesionalisme, integritas, serta kemampuan beradaptasi dengan dinamika perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan sejak awal, salah satunya melalui Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS yang bertujuan untuk membentuk karakter, meningkatkan kompetensi, serta menanamkan nilai-nilai dasar ASN. 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil menekankan pentingnya pengelolaan ASN yang berbasis dengan sistem merit. Sistem tersebut menjamin setiap ASN ditempatkan sesuai kompetensi, kualifikasi, dan kinerja, serta mendapatkan pengembangan kapasitas secara berkelanjutan. Salah satu instrumen tersebut adalah dengan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Sipil (Latsar CPNS).   
Sebagai implementasi regulasi tersebut, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 581/K.1/PDP.07/2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil menegaskan bahwa Latsar CPNS merupakan salah satu bentuk pengembangan kompetensi yang wajib diikuti oleh setiap CPNS. Latsar CPNS dirancang untuk membentuk integritas moral, kejujuran, semangat nasionalisme, karakter kepribadian yang unggul, serta memperkuat profesionalisme dalam menjalankan tugas sebagai pelayan masyarakat.
Lebih lanjut, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor: 580/K.1/PDP.07/2024 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil menetapkan bahwa pelaksanaan Latsar CPNS bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN, yakni BerAKHLAK. Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif senantiasa menjadi nilai dasar yang harus diinternalisasikan dalam setiap pelaksanaan tugas dan fungsi PNS. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman perilaku yang mencerminkan profesionalisme ASN sekaligus menjawab tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang transparan, cepat, dan berorientasi pada hasil.
Dengan dasar tersebut, penyusunan laporan aktualisasi Latsar CPNS bukan hanya menjadi sarana pelatihan, tetapi juga merupakan bentuk nyata pengamalan nilai dasar ASN dan implementasi regulasi terkait. Aktualisasi ini diharapkan mampu melahirkan PNS yang berkarakter, berintegritas, dan profesional sehingga dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi serta pelayanan publik yang berkualitas.
Dalam era digital yang semakin berkembang, media sosial telah menjadi salah satu sarana strategis dalam menyampaikan informasi kepada publik secara cepat, luas, dan interaktif. Bagi lembaga negara seperti Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), media sosial berperan penting dalam membangun transparansi, akuntabilitas, serta mendekatkan parlemen dengan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan konten media sosial harus dilakukan secara profesional, terstruktur, dan sesuai dengan standar komunikasi publik yang berlaku.
Berdasarkan observasi awal di lingkungan kerja Biro Pemberitaan Sekretariat Jenderal DPR RI, ditemukan bahwa proses pengambilan gambar untuk konten media sosial belum sepenuhnya memiliki standar operasional yang baku. Hal ini berdampak pada ketidakkonsistenan kualitas visual yang seharusnya mampu mendukung citra lembaga secara optimal. 
Urgensi penyusunan dan penerapan pedoman penggunaan kamera sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 Pasal 3 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian menekankan peran aparatur sipil negara (ASN) dalam memberikan pelayanan yang profesional, serta Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia menegaskan pentingnya data dan informasi yang terstandar, terpadu, serta dapat dipertanggungjawabkan.
Melalui laporan aktualisasi ini, penulis berupaya merumuskan langkah-langkah strategis untuk mendorong optimalisasi proses pengambilan gambar melalui penyusunan pedoman penggunaan kamera di Bagian Media Sosial Biro Pemberitaan Parlemen. Upaya ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kualitas visualisasi dan konsistensi informasi yang disampaikan kepada publik, tetapi juga menjadi bentuk nyata implementasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya pada aspek akuntabilitas, komitmen mutu, dan etika publik, demi mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang transparan dan berintegritas.


B. [bookmark: _kpt40gltpbec][bookmark: _Toc212494035]Dasar Hukum
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil.
3. Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2023 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia atas Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
4. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
5. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 580 Tahun 2024 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
6. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 581 Tahun 2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
7. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana yang telah beberapa kali diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024 Tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

C. [bookmark: _bfx8svyxh53y][bookmark: _Toc212494036]Tujuan
		Tujuan dari laporan aktualisasi ini adalah untuk membentuk Calon Pegawai Negeri Sipil yang memiliki kompetensi dasar sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN. Penyusunan laporan aktualisasi ini bertujuan untuk:

1.  Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, dalam melaksanakan tugas pekerjaan dan memahami kedudukan dan peran ASN.
2. Mengembangkan kemampuan CPNS dalam praktik nyata di unit kerja sehingga tercipta ASN yang inovatif, profesional, berintegritas, sesuai dengan Fungsi ASN, Manajemen ASN, dan SMART ASN, serta mampu meningkatkan kinerja organisasi sesuai tugas dan fungsi instansi di Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI.

D. [bookmark: _af7b5lqoiqga][bookmark: _Toc212494037]Manfaat
[bookmark: _shudbf994e4q]
Manfaat dari pelaksanaan aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal DPR RI adalah memberikan kesempatan bagi Calon Pegawai Negeri Sipil untuk menginternalisasi serta mempraktikkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap tugas yang dijalankan. Melalui proses ini, CPNS tidak hanya memahami kedudukan dan peran ASN secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara nyata dalam lingkungan kerja. Aktualisasi ini mendorong pengembangan kemampuan CPNS menjadi aparatur yang inovatif, profesional, dan berintegritas, sesuai dengan prinsip Fungsi ASN, Manajemen ASN, dan konsep SMART ASN. Dengan demikian, pelaksanaan aktualisasi di unit kerja, khususnya di Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI, akan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas kinerja organisasi.
[bookmark: _Toc212494038]BAB II 
[bookmark: _Toc212494039]PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN


A. [bookmark: _Toc212494040]Visi dan Misi Organisasi
Sekretariat Jenderal DPR RI (Setjen DPR RI) merupakan lembaga pendukung DPR yang berfungsi sebagai unsur kesekretariatan untuk mendukung tugas DPR di bidang persidangan, administrasi, dan keahlian. Sesuai Perpres Nomor 16 Tahun 2023, Setjen DPR RI adalah aparatur pemerintah yang bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan DPR RI. Visi dan misi dari Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalah “Terwujudnya DPR RI sebagai pilar demokrasi substansial  yang modern, aspiratif, responsif, dan akuntabel, menuju Indonesia Emas 2045”. 
Misi dari Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalah:
a. Menyelenggarakan pelaksanaan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan, serta peran diplomasi parlemen sebagai representasi rakyat yang aspiratif, responsif, dan akuntabel dalam rangka penguatan fondasi transformasi sosial, ekonomi, dan tata kelola menuju Indonesia Emas 2045.
b. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan sistem pendukung yang dinamis (dynamic parliament governance) untuk menguatkan fungsi dan peran DPR RI dalam kerangka reformasi birokrasi.
Visi misi dari Sekretariat Jenderal DPR RI adalah “terwujudnya Sekretariat Jendral DPR RI yang Modern untuk Mendukung Tercapainya Visi DPR RI”, dan misinya adalah:
a.	Mewujudkan Sekretariat Jenderal DPR RI yang modern melalui dukungan persidangan, administrasi, keahlian, dan pengawasan internal untuk memperlancar pelaksanaan fungsi dan peran DPR RI.
b.	Mewujudkan tata kelola kelembagaan Sekretariat Jenderal DPR RI yang berintegritas dan akuntabel dalam kerangka reformasi birokrasi sebagai sistem pendukung DPR RI.

B. [bookmark: _er11y08i1t3y][bookmark: _Toc212494041]Struktur Unit Kerja
Dalam struktur organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI yang tertuang dalam Perubahan Ketiga Atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 sebagaimana telah diubah Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Biro Pemberitaan Parlemen adalah salah satu unit eselon II yang berada di bawah Deputi Bidang Persidangan, yang secara umum memiliki tugas dan fungsi menyelenggarakan dukungan pemberitaan di media cetak dan media sosial, pengelolaan televisi dan radio, serta pengelolaan urusan penerbitan. Struktur organisasi Biro Pemberitaan Parlemen secara keseluruhan tertuang dalam gambar dibawah ini :
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc207220958][bookmark: _Toc212494119]Gambar 2.1 Struktur Organisasi Biro Pemberitaan Parlemen

C. [bookmark: _6tlwdbd6300][bookmark: _Toc212494042]Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta
Pelaksanaan aktualisasi penulis akan di lakukan unit kerja di mana penulis ditempatkan. Untuk memahami peran dan kontribusi peserta dalam aktualisasi tersebut, perlu terlebih dahulu dijelaskan tentang tugas dan fungsi dari unit kerja penulis. Hal ini penting karena setiap jabatan berada dalam kesatuan struktur organisasi yang saling mendukung guna mencapai tujuan bersama. Berikut merupakan uraian tugas dan fungsi Biro Pemberitaan Parlemen, Bagian Media Cetak dan Media Sosial, dan Pengendali Konten Internet.
1. Biro Pemberitaan Parlemen
Biro Pemberitaan Parlemen mempunyai tugas menyelenggarakan dukungan pemberitaan di media cetak dan media sosial, pengelolaan televisi dan radio, serta pengelolaan urusan penerbitan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 150, Biro Pemberitaan Parlemen menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyusunan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di lingkungan Biro Pemberitaan Parlemen
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemberitaan di media cetak dan media sosial, televisi dan radio parlemen, dan penerbitan
c. Penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website
d. Penyelenggaraan televisi dan radio
e. Penyelenggaraan urusan penerbitan
f. Penyusunan laporan kinerja Biro Pemberitaan Parlemen; dan
g. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Deputi Bidang Persidangan.

2. Tugas dan Fungsi Bagian Media Cetak dan Media Sosial
Bagian Media Cetak dan Media Sosial memiliki tugas melaksanakan pengelolaan pemberitaan di media cetak dan website, media sosial, dan melaksanakan analisis media. Tugas Fungsi Bagian Media Cetak dan Media Sosial: 
a. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Media Cetak dan Media Sosial
b. Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media
c. Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media cetak dan website 
d. Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial 
e. Pelaksanaan analisis media; Pelaksanaan tata usaha Bagian Media Cetak dan Media Sosial
f. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Biro Pemberitaan Parlemen

3. Tugas dan Fungsi Pengendali Konten Internet
Menurut Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, jabatan Pengendali Konten Internet berada dibawah Subbagian Analisis Media, Bagian Media Cetak dan Media Sosial, dan Biro Pemberitaan Parlemen.
Menurut Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 2394 Tahun 2024 tentang Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Beban Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, tugas dari jabatan Pengendali Konten Internet memiliki adalah sebagai berikut:
a. Menyusun konsep kerangka acuan kerja terkait pelaksanaan kegiatan berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan
b. Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait
c. Melaksanakan kegiatan pengelolaan aplikasi/database/output/media elektronik unit kerja terkait
d. Melaksanakan dan menyusun laporan kegiatan
e. Mengumpulkan bahan penyusunan konsep laporan kinerja
f. Menjalankan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
Berdasarkan uraian tugas dari jabatan Pengendali Konten Internet diatas, maka fungsi dari jabatan Pengendali Konten Internet adalah:
a. Mempelajari, mengurai, merinci, dan menilai data untuk mendapatkan kejelasan, atau menyajikan tindakan alternatif
b. Membantu melaksanakan kerja berdasarkan perintah atasan yang tidak memerlukan tanggapan
c. Menggunakan anggota badan, perkakas tangan, atau alat khusus lain dalam mengerjakan, memindahkan, atau membawa benda.
[bookmark: _kghoktbj8k5b][bookmark: _Toc212494043]BAB III 
[bookmark: _7mzcg0sruj6w][bookmark: _Toc212494044]PENETAPAN ISU PRIORITAS
 
A. [bookmark: _6i7cfuaw833c][bookmark: _Toc212494045]Identifikasi Isu
Laporan aktualisasi ini disusun dengan langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi isu-isu strategis yang muncul di unit kerja. Identifikasi ini bertujuan untuk menemukan permasalahan nyata yang memerlukan solusi, sekaligus memastikan keterkaitannya dengan tugas dan fungsi organisasi serta peran ASN dalam mendukung penerapan SMART Governance.
Isu yang diangkat merupakan hasil dari pengamatan terhadap kondisi kerja sehari-hari, data dan fakta di lapangan, serta analisis terhadap dampak yang ditimbulkan apabila permasalahan tersebut tidak segera ditangani. Setiap isu juga diarahkan pada kondisi yang diharapkan serta dikaitkan dengan peran ASN sebagai penggerak inovasi, profesionalisme, dan tata kelola pemerintahan yang adaptif.
Adapun rumusan isu yang teridentifikasi dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Tabel Rumusan Isu
[bookmark: _Toc207220286][bookmark: _Toc212318316]Tabel 3.1 Rumusan Isu
	No
	Rumusan Isu
	Kondisi saat ini (Data dan Fakta)
	Dampak apabila isu tidak diselsaikan
	Kondisi yang diharapkan
	Keterkaitan dengan Kependudukan dan peran ASN mendukung SMART Governance

	1
	Belum optimalnya standardisasi proses editing konten media sosial
	Proses editing konten media sosial saat ini bervariasi antar individu menyebabkan inkonsistensi gaya, kualitas, dan waktu penyelesaian.
	Inkonsistensi kualitas konten yang dipublikasikan, dapat memengaruhi visibilitas dan brand recognition, efisiensi kerja, dan potensi kesalahan dalam publikasi.
	Terwujudnya proses editing konten media sosial yang terstandardisasi, efisien, dan menghasilkan kualitas konten yang konsisten dan sesuai dengan citra lembaga.
	Tusi Bagian Media Cetak dan Media Sosial: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media. Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial. 

Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait. Berkontribusi pada SMART Branding dan SMART Government. Responsive dan Technology Optimization dalam SMART Government adalah nilai yang diwujudkan dalam standardisasi editing.

	2
	Belum seragamnya profile photo Alat Kelengkapan Dewan (AKD)
	Terdapat variasi atau ketidakseragaman dalam penggunaan profile photo diakun media sosial berbagai Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di DPR RI. Masing-masing AKD mungkin menggunakan profile photo yang berbeda, baik dari segi logo, warna, atau format, yang tidak selaras dengan identitas visual DPR RI secara keseluruhan. Menyebabkan kebingungan secara visual.
	Kebingungan dalam mencari informasi di media sosial AKD karena tidak memiliki identitas, inkonsistensi, mengganggu visibilitas, dan brand recognition.
	Terwujudnya keseragaman visual pada profile photo media sosial AKD sehingga memudahkan masyarakat untuk mencari identitas lembaga dan membantu dengan adanya brand recognition.
	Tusi Bagian Media Cetak dan Media Sosial: Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial. 

Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait. Sebagai pengelola informasi, ASN memiliki tanggung dalam memastikan representasi visual dari lembaga sesuai dengan prinsip transparency dan professionalism. Konsistensi visual dalam SMART Government mendukung Service Excellence dan Accountability karena memperkuat kepercayaan publik terhadap instansi.

	3
	Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial
	Dalam pengambilan gambar media sosial terdapat perbedaan standar dalam penggunaan tools kamera yang menyebabkan perbedaan output dan dua kali pengerjaan.
	Inkonsistensi output video, pekerjaan editor bertambah, dan mengganggu efisiensi kerja.
	Terwujudnya output video yang terstandardisasi sehingga terbentuk konsistensi dan efisiensi kerja
	Tusi Bagian Media Cetak dan Media Sosial: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media. Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial. 

Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait. Berjalannya salah satu fungsi ASN sebagai digital communicator. Responsive dan Technology Optimization dalam SMART Government adalah nilai yang diwujudkan dalam standardisasi kamera



2. Deskripsi Isu
Deskripsi isu penting untuk menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, sekaligus menunjukkan urgensi permasalahan yang perlu segera ditangani. Setiap isu dijabarkan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu: kondisi saat ini yang didukung data dan fakta, dampak yang ditimbulkan apabila isu tidak segera diselesaikan, serta keterkaitannya dengan kedudukan dan peran ASN dalam mendukung implementasi SMART Governance. Tiga isu dalam rancangan ini dijelaskan sebagai berikut:
a. Belum Optimalnya Standardisasi Proses Editing Konten Media Sosial 
1) Kondisi saat ini (data dan fakta pendukung): Saat ini, proses editing konten media sosial menunjukkan variasi yang signifikan antar individu yang mengerjakannya. Hal ini berdampak pada inkonsistensi dalam gaya, kualitas, serta waktu penyelesaian konten. Terlihat dalam gambar Instagram @dpr_ri, adanya perbedaan eksekusi dalam editing video. Hal tersebut membuat tidak seragamnya konten-konten DPR RI. Masalah utama yang mendasari kondisi ini adalah belum adanya pedoman yang baku dan komprehensif, atau checklist yang terintegrasi yang dapat dijadikan acuan standar dalam setiap tahapan proses editing. 
[image: ] [image: ]
[bookmark: _Toc207221249][bookmark: _Toc212318607][bookmark: _Toc212318621]Gambar 3.1 Feeds Instagram @dpr_ri 
2) Dampak jika isu tidak diselesaikan: Apabila isu ini terus berlanjut, dampaknya akan sangat terasa pada kualitas konten yang dipublikasikan yang akan menjadi tidak konsisten. Ketidakseragaman ini dapat mempengaruhi visibilitas dan brand recognition lembaga di mata publik. Selain itu, secara internal, hal ini akan mengurangi efisiensi kerja karena setiap editor mungkin harus menyesuaikan ulang, meningkatkan potensi kesalahan dalam publikasi konten, yang bisa berujung pada penyebaran informasi yang kurang akurat atau tidak sesuai.
3) Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN mendukung SMART Governance: Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan Kedudukan dan Peran ASN dalam mendukung SMART Governance. Dalam konteks Whole Government, penyelesaian isu ini mendorong kolaborasi antar unit kerja dalam penyusunan standar editing yang menyeluruh. Dari sisi Manajemen ASN, optimalisasi standardisasi ini menuntut pengembangan kompetensi editing bagi seluruh ASN yang terlibat dalam produksi konten. Selanjutnya, dalam Pelayanan Publik, standardisasi ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas informasi yang diterima publik, yang pada gilirannya mendukung transparansi dan akuntabilitas melalui penyajian konten yang akurat dan seragam. Secara lebih luas, upaya ini secara langsung berkontribusi pada pencapaian SMART Branding dan SMART Government karena citra dan pesan lembaga dapat disampaikan secara lebih koheren dan profesional.


b. Belum Seragamnya Profile Photo Alat Kelengkapan Dewan (AKD) 
1) Kondisi saat ini (data dan fakta pendukung): Saat ini, di akun media sosial berbagai Alat Kelengkapan Dewan (AKD) di DPR RI, terdapat variasi atau ketidakseragaman yang mencolok dalam penggunaan profile photo media sosial AKD. Dapat dilihat dari sampel gambar di bawah masing-masing AKD cenderung menggunakan profile photo yang berbeda, baik dari segi logo, skema warna, maupun format. Ketidakselarasan ini menjadi masalah karena tidak menyatu dengan identitas visual DPR RI secara keseluruhan, yang pada akhirnya menyebabkan kebingungan secara visual bagi masyarakat ketika mencoba mengidentifikasi atau mencari akun resmi.
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[bookmark: _Toc207221250][bookmark: _Toc212318608][bookmark: _Toc212318622]Gambar 3.2 Sampel Profil Instagram AKD
2) Dampak jika isu tidak diselesaikan: Jika isu ini terus berlanjut, dampaknya akan menyebabkan kebingungan bagi masyarakat dalam mencari informasi di media sosial AKD karena tidak ada identitas visual yang jelas dan seragam untuk mengenali akun resmi. Inkonsistensi visual ini akan mengganggu visibilitas akun-akun tersebut di antara banyaknya informasi, serta menghambat upaya brand recognition lembaga secara keseluruhan.
3) Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN mendukung SMART Governance: Dalam konteks ini, ASN memiliki kedudukan dan peran penting sebagai pengelola informasi. Mereka memiliki tanggungjawab untuk memastikan representasi visual lembaga sesuai dengan prinsip transparency dan professionalism. Konsistensi visual yang dihasilkan dari penyelesaian isu ini adalah pilar penting dalam mendukung Service Excellence dan Accountability dalam kerangka SMART Government, karena hal ini secara langsung akan memperkuat kepercayaan publik terhadap instansi.
c. Belum Adanya Standardisasi dalam Penggunaan Kamera Media Sosial
1) Kondisi saat ini (data dan fakta pendukung): Dalam proses pengambilan gambar untuk konten media sosial, saat ini masih terdapat perbedaan standar dalam penggunaan tools kamera. ISO, aperture, shutter, dll. masih diatur sesuai keinginan dan feeling user. Adanya perbedaan penggunaan alat ini secara langsung menyebabkan output video yang dihasilkan juga berbeda-beda. Akibatnya, tim seringkali harus melakukan dua kali pengerjaan atau penyesuaian yang lebih banyak untuk menghasilkan konten yang seragam dan konsisten.
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2) Dampak jika isu tidak diselesaikan: Dampak dari tidak adanya standardisasi ini adalah inkonsistensi yang jelas pada output video yang dipublikasikan. Selain itu, hal ini secara langsung akan menambah beban pekerjaan bagi editor, karena mereka harus melakukan penyesuaian yang lebih rumit untuk menyamakan kualitas dan format video dari banyak sumber. Pada akhirnya, kondisi ini secara keseluruhan akan mengganggu efisiensi kerja dalam proses produksi konten media sosial lembaga.
3) Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN mendukung SMART Governance: Penyelesaian isu ini secara langsung mendukung berjalannya salah satu fungsi penting ASN sebagai digital communicator. Kemampuan teknis dalam memproduksi konten yang berkualitas dan seragam adalah bagian integral dari kompetensi inti yang harus dimiliki ASN di era digital. Nilai-nilai Responsive dan Technology Optimization yang merupakan bagian dari SMART Government secara konkret diwujudkan melalui standardisasi penggunaan kamera. Hal ini menunjukkan adaptasi dan pemanfaatan teknologi secara optimal untuk mendukung pelayanan publik dan komunikasi lembaga yang lebih baik.
B. [bookmark: _Toc212494046]Penetapan Isu Prioritas
Setelah berbagai isu berhasil diidentifikasi dan dideskripsikan, langkah selanjutnya adalah melakukan penetapan isu prioritas. Penetapan ini penting dilakukan agar upaya penyelesaian dapat difokuskan pada permasalahan yang paling mendesak, memiliki dampak signifikan terhadap kinerja organisasi, serta berpotensi berkembang lebih besar apabila tidak segera ditangani. Dengan demikian, proses aktualisasi dapat berjalan lebih terarah, efektif, dan memberikan hasil yang optimal.
Salah satu metode yang digunakan dalam proses ini adalah Teknik Tapisan Isu USG (Urgency, Seriousness, Growth). Teknik ini membantu dalam memilah isu berdasarkan tingkat kepentingan, keseriusan, dan potensi pertumbuhan isu. Melalui metode ini, setiap isu diberi skor objektif untuk menentukan isu mana yang layak diprioritaskan sebagai fokus utama penyelesaian.
Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai teknik USG dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Teknik Tapisan Isu
Metode USG merupakan salah satu teknik analisis yang umum digunakan untuk memilah dan memilih isu berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu Urgency (Tingkat kepentingan), Seriousness (Keseriusan), dan Growth (Perkembangan isu jika tidak ditangani). Penjelasan mengenai ketiga parameter USG tersebut adalah sebagai berikut:
a. Urgency (U) menunjukkan seberapa cepat suatu isu perlu ditangani. Skor 1 diberikan apabila isu tidak perlu segera ditangani, sedangkan skor 5 diberikan jika isu sangat mendesak dan harus segera diselesaikan tanpa penundaan.
b. Seriousness (S) menggambarkan tingkat keseriusan isu dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. Skor 1 menunjukkan dampak yang sangat kecil terhadap organisasi, sedangkan skor 5 diberikan jika isu sangat serius karena dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
c. Growth (G) mengukur potensi perkembangan suatu isu jika tidak segera diatasi. Skor 1 menunjukkan isu tidak akan berkembang, sedangkan skor 5 diberikan apabila isu berpotensi berkembang sangat cepat dan dapat menimbulkan masalah yang lebih besar di masa mendatang.
[bookmark: _4ucwgey1zrmq]Skala penilaian 1–5 digunakan agar penentuan isu prioritas lebih objektif. Setiap isu diberi skor pada masing-masing aspek U, S, dan G, dengan kriteria di bawah ini: 
a. Urgency (U) – Tingkat Mendesaknya Isu
Mengukur seberapa mendesak isu tersebut harus segera ditangani. 
1 = Tidak mendesak, dapat ditunda 
2 = Kurang mendesak, dapat ditunda dalam jangka menengah 
3 = Cukup mendesak, sebaiknya ditangani dalam waktu 3–6 bulan 
4 = Mendesak, harus segera ditangani dalam waktu 1–3 bulan 
5 = Sangat mendesak, perlu ditangani segera
b. Seriousness (S) – Tingkat Keseriusan Dampak Isu 
Mengukur seberapa besar dampak negatif isu tersebut terhadap organisasi/kinerja jika tidak segera diatasi. 
1 = Dampak sangat kecil, hampir tidak berpengaruh 
2 = Dampak kecil, hanya berpengaruh pada sebagian kecil unit/individu 
3 = Dampak sedang, cukup terasa pada kinerja unit kerja 
4 = Dampak besar, memengaruhi sebagian besar organisasi dan output 
5 = Dampak sangat besar, mengancam pencapaian tujuan strategis/organisasi
c. Growth (G) – Potensi Perkembangan/Pembesaran Isu 
Mengukur kemungkinan isu akan berkembang menjadi lebih besar atau kompleks bila tidak segera ditangani. 
1 = Hampir tidak akan berkembang, tetap kecil 
2 = Pertumbuhan rendah, berkembang sangat lambat 
3 = Pertumbuhan sedang, kemungkinan membesar dalam jangka menengah 
4 = Pertumbuhan cepat, berpotensi membesar dalam waktu singkat 
5 = Pertumbuhan sangat cepat, dapat meluas secara signifikan dalam waktu dekat. 
Skor kemudian dijumlahkan. Isu dengan skor tertinggi dipilih sebagai isu prioritas untuk ditindaklanjuti. Teknik Tapisan Isu USG membantu dalam mengidentifikasi dan memfokuskan penyelesaian isu yang paling penting, mendesak, dan berdampak signifikan terhadap kinerja organisasi.



2. Pemilihan Isu Prioritas
Isu prioritas harus ditentukan untuk dapat dianalisis lebih lanjut. diperlukan suatu teknik penapisan agar setiap isu dapat diukur secara objektif. Metode yang digunakan adalah Teknik Tapisan Isu USG (Urgency, Seriousness, Growth). Melalui teknik ini, setiap isu dinilai berdasarkan tiga parameter utama, yaitu urgensi (U), keseriusan (S), dan potensi berkembangnya isu (G). Hasil penilaian dari ketiga aspek tersebut kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor total yang menjadi dasar dalam menetapkan isu prioritas. Adapun hasil penilaian isu-isu yang ditemukan disajikan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc207220287][bookmark: _Toc212318317]Tabel 3.2 Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Teknik Tapisan Isu USG
	No

	Isu
	Kriteria
	Jumlah Nilai

	
	
	U
	S
	G
	

	1
	Belum optimalnya standardisasi proses editing konten media sosial
	3
	3
	3
	9

	2
	Belum seragamnya profile photo Alat Kelengkapan Dewan (AKD)
	2
	2
	3
	7

	3
	Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial
	4
	4
	3
	11


Berdasarkan hasil Tapisan Isu USG tersebut, maka isu yang dipilih adalah “Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial”

C. [bookmark: _Toc212494047]Penentuan Penyebab Terjadinya Isu
Dalam proses pengambilan gambar, terdapat berbagai faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh terhadap kualitas hasil yang diperoleh. Faktor-faktor tersebut tidak hanya mencakup aspek teknis seperti perangkat dan keterampilan operator, tetapi juga menyangkut sistem kerja, prosedur yang diterapkan, hingga kondisi lingkungan yang mendukung. Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab utama dapat dilihat dari diagram fishbone dengan aspek suppliers, system, skills, dan surroundings.
[image: ]
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Penjelasan faktor-faktor penyebab:
1. Suppliers merujuk pada faktor-faktor yang terkait dengan pemasok yang terlibat dalam proses pengambilan gambar.
a. Perbedaan kondisi perangkat: Perangkat memiliki perbedaan umur, kualitas, dan maintenance yang menyebabkan perbedaan pengaturan perangkat.
b. Variasi jenis kamera dan perangkat yang digunakan: Perbedaan merek dan jenis perangkat memengaruhi pengaturan perangkat.
2. System berkaitan dengan alur kerja atau prosedur yang diterapkan dalam pengambilan gambar.
a. Tidak ada pedoman: Belum tersedianya pedoman untuk penggunaan kamera
b. Kesadaran pedoman: Anggapan bahwa penggunaan kamera adalah proses yang fleksibel dan tidak memerlukan formalisasi.
3. Skills mengacu pada keterampilan dari pekerja berkaitan dengan konten yang akan diambil.
a. Perbedaan keterampilan: Tingkat keahlian dan pengalaman yang berbeda-beda dapat menghasilkan output video yang tidak konsisten.
b. Operator mengandalkan feeling: Proses pengambilan gambar menggunakan caranya sendiri, tanpa panduan yang jelas.
4. Surroundings meliputi faktor-faktor lingkungan kerja atau dukungan manajemen yang memengaruhi proses pengambilan gambar.
a. Variasi kebutuhan pengambilan gambar (indoor, outdoor, dll): Perbedaan lokasi pengambilan gambar akan memengaruhi hasil gambar, maka perlu pengaturan yang berbeda di setiap lokasinya.
b. Perbedaan kondisi cahaya memengaruhi hasil: Perbedaan kondisi cahaya pada lokasi pengambilan gambar akan memengaruhi hasil gambar, maka perlu pengaturan yang berbeda di setiap lokasinya.
Berdasarkan Diagram Fishbone tersebut, dapat diketahui bahwa akar penyebab pokok masalah adalah ketiadaan pedoman penggunaan kamera di bagian media sosial Biro Pemberitaan Parlemen. Berdasarkan uraian faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas pengambilan gambar dipengaruhi oleh banyak aspek yang saling terhubung, mulai dari kondisi perangkat, prosedur kerja yang digunakan, keterampilan operator, hingga situasi lingkungan tempat pengambilan gambar berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan penyelesaian untuk mengatasi isu tersebut. Pembuatan pedoman penggunaan kamera akan membantu operator untuk memiliki standar yang jelas dalam pengambilan gambar. Dengan demikian, hasil pengambilan gambar dapat lebih konsisten, profesional, dan sesuai dengan standar yang diharapkan, dan mempermudah pekerjaan editor.
D. [bookmark: _Toc212494048]Gagasan Pemecahan Isu
Dalam upaya merumuskan solusi yang tepat terkait “Optimalisasi Pengambilan Gambar melalui Penyusunan Pedoman Penggunaan Kamera di Sub Bagian Media Sosial Biro Pemberitaan Parlemen”, dilakukan analisis dengan menggunakan metode tapisan Mc Namara. Skala peniliaian memiliki rentang 1-5.  Nilai 1 berarti sangat tidak hingga nilai 5 berarti sangat bisa. Berdasarkan kriteria efektivitas, efisiensi, dan kemudahan. Tabel berikut menyajikan hasil penilaian terhadap berbagai alternatif solusi dari sejumlah akar permasalahan yang ditemukan. Melalui penyusunan peringkat ini, dapat terlihat solusi mana yang paling relevan dan prioritas untuk diimplementasikan.






[bookmark: _Toc207220288][bookmark: _Toc212318318]	Tabel 3.3 Tabel Analisis Tapisan Mc Namara
	[bookmark: _y3c2fdugl15z]No
	Akar Permasalahan
	Alternatif Solusi
	Tapisan
	Jumlah
	Peringkat

	
	
	
	Efektivitas
	Efisiensi
	Kemudahan
	
	

	1
	Perbedaan kondisi perangkat
	Pembuatan Pedoman Penggunaan Kamera
	3
	4
	3
	10
	8

	2
	Variasi jenis kamera dan perangkat yang digunakan
	
	4
	5
	3
	13
	2

	3
	Tidak ada pedoman
	
	5
	5
	5
	15
	1

	4
	Kesadaran akan pedoman
	
	4
	5
	3
	12
	4

	5
	Perbedaan Kondisi
	
	4
	3
	3
	10
	6

	6
	Variasi kebutuhan pengambilan gambar (indoor, outdoor, dll)
	
	4
	4
	4
	12
	3

	7
	Operator mengandalkan feeling
	Pelaksanaan Pedoman Penggunaan Kamera
	5
	3
	3
	11
	5

	8
	Perbedaan keterampilan
	
	3
	4
	3
	10
	7



Berdasarkan hasil analisis tapisan Mc Namara, diperoleh gambaran bahwa permasalahan tidak adanya pedoman menempati urutan pertama dengan skor tertinggi, sehingga penyusunan pedoman penggunaan kamera menjadi solusi prioritas yang harus segera dilakukan. Permasalahan lain seperti variasi jenis perangkat, kesadaran terhadap pedoman, hingga keterampilan operator juga berkontribusi pada kualitas pengambilan gambar, namun penyelesaian masalah inti berupa ketiadaan pedoman akan menjadi fondasi utama untuk menjawab permasalahan lainnya. Dengan demikian, implementasi pedoman penggunaan kamera dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos) diharapkan mampu menciptakan standar kerja yang lebih efektif, efisien, dan mudah diterapkan oleh seluruh operator.

[bookmark: _Toc212494049]BAB IV
[bookmark: _Toc212494050]RANCANGAN AKTUALISASI


A. [bookmark: _Toc212494051]Matriks Rancangan Aktualisasi
Unit Kerja				: Biro Pemberitaan Parlemen Setjen DPR RI Identifikasi 
Isu                        			: 
1. Belum optimalnya standardisasi proses editing konten media sosial 
2. Belum seragamnya profile photo Alat Kelengkapan Dewan (AKD) 
3. Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial 
Isu yang Diangkat                 	: Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial 
Gagasan Pemecahan Isu             : Optimalisasi Pengambilan Video Melalui Penyusunan Panduan Teknis Penggunaan Kamera di Sub Bagian Media Sosial dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos)









[bookmark: _Toc207221268][bookmark: _Toc212318302]     Tabel 4.1 Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS
	[bookmark: _Hlk212241371]No
	Kegiatan
	Tahapan Kegiatan
	Output/Hasil
	Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Agenda II Nilai-nilai Dasar ASN BerAkhlak
	Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Agenda III Manajemen ASN dan SMART ASN
	Kontribusi Terhadap Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

	1.
	2.
	3.
	4.
	5.
	6.
	7.

	1
	Persiapan pelaksanaan
	1. Melakukan diskusi dengan mentor tentang rencana pelaksanaan
	1. Notulensi dan dokumentasi
	Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama 

Harmonis: Menghargai pendapat orang yang berbeda

Kompeten: Mampu melihat permasalahan 
	Manajemen ASN:
Perencanaan kebutuhan. Dalam setiap kegiatan perlu persiapan yang baik.
SMART ASN: 
Networking: Dalam proses ini, membangun hubungan positif dengan rekan kerja
	Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

	
	
	2. Observasi kamera medsos
	2. Notulensi dan dokumentasi 
	Akuntabel: Mampu melakukan analisis dengan cermat dan bertanggungjawab

Kompeten: Mampu melaksanakan observasi dengan baik
	Manajemen ASN:
Berdasarkan asas profesionalitas, dalam observasi diperlukan dedikasi 
SMART ASN:
digital skill: mampu menggunakan peralatan digital
	Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

	2
	Identifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan kamera
	1. Observasi kegiatan pengambilan gambar
	1. Notulensi dan dokumentasi
	Akuntabel: Mampu melakukan analisis dengan cermat dan bertanggungjawab

Kompeten: Mampu melaksanakan observasi dengan baik
	Manajemen ASN:
Berdasarkan asas profesionalitas, dalam observasi diperlukan dedikasi 
SMART ASN:
digital skill: mampu menggunakan peralatan digital
	Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

	
	
	2. Wawancara/FGD dengan campers Sub Bagian Media Sosial
	1. Laporan hasil wawancara
	Akuntabel: Mampu melakukan analisis data dengan cermat dan bertanggungjawab

Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama
 
Kompeten: Mampu melaksanakan wawancara dengan kualitas terbaik 

	Manajemen ASN:
Sesuai dengan asas keterbukaan, dimulai dari dalam instansi
SMART ASN:
Networking: Dalam proses ini, membangun hubungan positif dengan rekan kerja 

Integritas: Konsisten dengan nilai, norma, dan etika Setjen DPR RI
	Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

	
	
	3. Inventarisasi permasalahan teknis pengambilan gambar
	2. Daftar kendala
	Kompeten: Mampu melaksanakan inventaris masalah dengan kualitas terbaik 

Akuntabel: Bertanggung jawab dengan hasil data masalah

Adaptif: Mengumpulkan permasalahan yang ada dari banyak sudut pandang orang lain adalah bentuk sikap menyesuaikan diri dengan lingkungan
	Manajemen ASN: 
Asas netralitas sangat penting untuk mengumpulkan masalah sesuai dengan keadaan

Hospitality: Melayani dengan ramah dan hangat kepada rekan kerja
	Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

	3
	Penyusunan Draft Pedoman  Penggunaan Kamera
	1. Menyusun kerangka pedoman 
	1. Draft pedoman
	Adaptif: Dapat menyesuaikan diri dalam perubahan alur kerja

Akuntabel: Mampu menyusun pedoman dengan cermat dan bertanggung jawab

Kompeten: Mampu melengkapi detail dengan baik

Loyal: Kemampuan untuk berdedikasi untuk menyelesaikan tugas demi kebaikan bersama.
	Manajemen ASN:
Penyusunan SOP/Pedoman internal adalah tugas ASN yang diperlukan  untuk kebaikan bersama

SMART ASN:
Inovatif: Menghasilkan perbaikan dan pembaruan dari versi sebelumnya 

Integritas: Konsisten dengan nilai, norma, dan etika Setjen DPR RI
	Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.


	
	
	2. Berdiskusi dengan mentor membahas draft pedoman
	2. Notulensi dan dokumentasi
	Akuntabel: Mampu melakukan analisis dengan cermat dan bertanggungjawab

Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama
 
Kompeten: Mampu melaksanakan tugas dengan baik
	Manajemen ASN:
Sesuai dengan asas keterbukaan, dimulai dari dalam instansi
SMART ASN:
Networking: Dalam proses ini, membangun hubungan positif dengan rekan kerja
	Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

	
	
	3. Revisi hasil diskusi 
	3. Draft revisi pedoman
	Adaptif: Dapat menyesuaikan diri dalam perubahan alur kerja 

Akuntabel: Mampu menyusun pedoman dengan cermat dan bertanggung jawab

Kompeten: Mampu melengkapi detail dengan baik
	Manajemen ASN:
Asas efektivitas dan efisiensi dicapai dengan adanya revisi ini.

SMART ASN: Inovatif: Menghasilkan perbaikan dan pembaruan dari versi sebelumnya 

Integritas: Konsisten dengan nilai, norma, dan etika Setjen DPR RI
	Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait

Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 


	4
	Uji coba penerapan pedoman kamera
	1. Penerapan pada pengambilan gambar kegiatan DPR
	1. Laporan uji coba, catatan kelebihan/kekurangan
	Adaptif: Dapat menyesuaikan diri dalam perubahan alur kerja 

Kompeten: Mampu menerapkan pedoman dengan baik sesuai dengan rencana

Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama
	Manajemen ASN:
Pelaksana kebijakan publik adalah fungsi ASN, melaksanakan pedoman adalah salah satu fungsi yang dijalankan

SMART ASN:
Profesionalisme: Melakukan tugas observasi dengan standar dan konsistensi
	Tusi Metaksos: Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial

Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.


	
	
	2. Pengumpulan masukan staf
	2. Laporan hasil masukan
	Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama 

Harmonis: Menghargai pendapat orang yang berbeda

Kompeten: Mampu melihat permasalahan yang masih dapat diperbaiki
	Manajemen ASN:
Pelaksana kebijakan publik adalah fungsi ASN, melaksanakan pedoman adalah salah satu fungsi yang dijalankan

SMART ASN:
Profesionalisme: Melakukan tugas observasi dengan standar dan konsistensi 

Hospitality: Melayani dengan ramah dan hangat kepada rekan kerja
	Tusi metaksos: Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website, media sosial, dan analisis media 
Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.


	5
	Penyempurnaan & sosialisasi pedoman
	1. Revisi berdasarkan masukan
	1. Pedoman final dan notulensi sosialisasi
	Adaptif: Dapat menyesuaikan diri dalam perubahan alur kerja 

Kompeten: Mampu melaksanakan revisi dengan kualitas terbaik

Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama 

Loyal: Kemampuan untuk berdedikasi untuk menyelesaikan tugas demi kebaikan bersama.
	Manajemen ASN:
Asas efektivitas dan efisiensi dicapai dengan adanya revisi ini.

SMART ASN:
Inovatif: Menghasilkan perbaikan dan pembaruan dari versi sebelumnya 

Integritas: Konsisten dengan nilai, norma, dan etika Setjen DPR RI
	Tusi Biro PP: Penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website 

Tusi Metaksos: Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial 

Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait

	
	
	2. Sosialisasi ke staf media sosial
	2. Laporan kegiatan sosialisasi
	Adaptif: Dapat menyesuaikan diri dalam perubahan alur kerja

Kolaboratif: Bekerja sama dengan senior untuk kebaikan bersama

Berorientasi Pelayanan: Pembuatan pedoman untuk dimanfaatkan bersama, untuk kepentingan orang banyak, dan dirasakan banyak pihak
	Manajemen ASN:
Pelaksana kebijakan publik adalah fungsi ASN, melaksanakan pedoman adalah salah satu fungsi yang dijalankan

SMART ASN:
Networking: Dalam proses ini, membangun hubungan positif dengan rekan kerja.

Integritas: Konsisten dengan nilai, norma, dan etika Setjen DPR RI

	Misi dari Sekretariat Jenderal DPR RI: Mewujudkan tata kelola kelembagaan Sekretariat Jenderal DPR RI yang berintegritas dan akuntabel dalam kerangka reformasi birokrasi sebagai sistem pendukung DPR RI.


Tusi Biro PP: Penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website 

Tusi Metaksos: Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial 

Tusi Pengendali Konten Internet: Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit kerja terkait



[bookmark: _v9reht6rhcux]
B. [bookmark: _Toc212494052]Jadwal Rencana Kegiatan
Proses aktualisasi dapat berjalan secara sistematis dan terukur, diperlukan penyusunan jadwal kegiatan yang memuat tahapan pelaksanaan dari awal hingga akhir. Jadwal ini disusun untuk memastikan setiap langkah terlaksana sesuai urutan, waktu, serta tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya jadwal yang jelas, pelaksanaan kegiatan dapat lebih mudah dipantau, dievaluasi, dan disesuaikan apabila terdapat dinamika atau perubahan kebutuhan di lapangan.
Rencana jadwal kegiatan aktualisasi meliputi tahap persiapan, identifikasi kebutuhan dan permasalahan, penyusunan draft pedoman, uji coba penerapan, hingga tahap penyempurnaan dan sosialisasi pedoman. Setiap tahap dirancang agar saling berkesinambungan sehingga hasil aktualisasi benar-benar memberikan dampak nyata serta mendukung peningkatan kinerja unit kerja. Rincian jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc212318303]Tabel 4.2 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 
	No
	
Kegiatan/ Tahapan Kegiatan
	AGUSTUS
	SEPTEMBER
	OKTOBER

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	
I
	II
	III
	IV

	1.
	Persiapan pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a) Melakukan diskusi dengan mentor tentang rencana pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b) Observasi kamera medsos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Identifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan kamera
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	a) Observasi kegiatan pengambilan gambar 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	b) Wawancara/FGD dengan campers Sub Bagian Media Sosial 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c) Inventarisasi permasalahan teknis pengambilan gambar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan draft pedoman kamera
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a) Menyusun kerangka pedoman 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b) Berdiskusi dengan mentor membahas draft pedoman
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
 
 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c) Revisi hasil diskusi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Uji coba penerapan pedoman kamera
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a) Penerapan pada pengambilan gambar kegiatan DPR
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b) Pengumpulan masukan staf
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 5.
	Penyempurnaan & sosialisasi pedoman
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a) Revisi berdasarkan masukan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b) Sosialisasi ke staf media sosial
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc212494053]BAB V
[bookmark: _Toc212494054]PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi Optimalisasi Pengambilan Video Melalui Penyusunan Panduan Teknis Penggunaan Kamera di Sub Bagian Media Sosial dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos) telah diimplementasikan. Penulis telah melakukan 5 kegiatan dalam waktu kurang lebih 6 minggu. Lima kegiatan tersebut terbagi dalam 12 tahapan kegiatan. Proses kegiatan aktualisasi yang dikerjakan penulis beserta timeline kegiatan dapat dilihat dalam matriks berikut ini:

[bookmark: _Toc212318324][bookmark: _Toc212318383]Tabel 5.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
	No
	
Kegiatan/ Tahapan Kegiatan
	AGUSTUS
	SEPTEMBER
	OKTOBER

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1.
	Persiapan pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a) Melakukan diskusi dengan mentor tentang rencana pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b) Observasi kamera medsos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Identifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan kamera
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	a) Observasi kegiatan pengambilan gambar 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	b) Wawancara/FGD dengan campers Sub Bagian Media Sosial 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c) Inventarisasi permasalahan teknis pengambilan gambar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan draft pedoman kamera
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a) Menyusun kerangka pedoman 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b) Berdiskusi dengan mentor membahas draft pedoman
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
 
 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c) Revisi hasil diskusi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Uji coba penerapan pedoman kamera
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a) Penerapan pada pengambilan gambar kegiatan DPR
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b) Pengumpulan masukan staf
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 5.
	Penyempurnaan & sosialisasi pedoman
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a) Revisi berdasarkan masukan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b) Sosialisasi ke staf media sosial
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 









B. Penjelasan Tahapan Kegiatan
Isu yang coba diselesaikan penulis dalam aktualisasi ini adalah belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial. Penulis merumuskan gagasan penyelesaian isu tersebut dengan optimalisasi pengambilan video melalui penyusunan panduan teknis penggunaan kamera di Sub Bagian Media Sosial dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos) yang diwujudkan dalam 5 kegiatan aktualisasi.

1.  Persiapan Pelaksanaan
Tahap awal kegiatan dimulai dengan melakukan diskusi bersama mentor mengenai rencana pelaksanaan pedoman penggunaan kamera di lingkungan Subbagian Media Sosial. Tujuannya agar penulis dapat mengerjakan aktualisasi ini sesuai dengan koridor yang berlaku. Mentor mengarahkan kepada mentee untuk bertemu juga dengan campers dan berdiskusi bersama untuk mengetahui kamera apa saja yang digunakan agar lebih valid. Kegiatan ini menghasilkan notulensi dan dokumentasi sebagai bentuk pencatatan proses koordinasi
[image: ]
[bookmark: _Toc212494235]                       Gambar 5.1 Diskusi dengan Mentor

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494236]                   	Gambar 5.2 Notulensi Diskusi dengan Mentor

Nilai-nilai kolaboratif, harmonis, dan kompeten tercermin melalui kerja sama dengan senior, penghargaan terhadap perbedaan pendapat, serta kemampuan menganalisis permasalahan yang ada. Dari sisi manajemen ASN, tahapan ini mencerminkan pentingnya perencanaan kebutuhan dan networking dalam membangun hubungan kerja yang positif. Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai dengan tugas dan fungsi Biro Pemberitaan Parlemen.
Tahap selanjutnya adalah Observasi kamera medsos. Penulis didampingi Campers melihat kamera-kamera apa saja yang digunakan untuk mengambil video di Sub Bagian Medsos, apa saja seri dan jenis kamera tersebut, dan bagaimana kondisi kamera-kamera tersebut. Tahapan kegiatan tersebut menghasilkan Notulensi dan dokumentasi.
[image: A black video camera on a desk

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494237]Gambar 5.3 Kamera Video (Camcorder) Sony PXW X70

[image: A video camera on a desk

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494238]Gambar 5.4 Kamera Video (Camcorder) Sony PXW X70
[image: A dji osmo pocket and accessories

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494239]Gambar 5.5 Kamera DJI Osmo Pocket 3

 [image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494240]Gambar 5.6 Transkrip Wawancara dengan Campers
Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai Akuntabel (analisis cermat dan bertanggung jawab) dan Kompeten (melaksanakan observasi dengan baik). Dalam Agenda III, hal ini terkait dengan asas profesionalitas dalam Manajemen ASN dan digital skill dalam SMART ASN. Seluruh kegiatan ini berkontribusi pada Tusi Pengendali Konten Internet dan Tusi metaksos, serta bertujuan Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

2. Identifikasi Kebutuhan dan Permasalahan Penggunaan Kamera
	 Tahap Identifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan kamera diawali dengan Observasi kegiatan pengambilan gambar, menghasilkan Notulensi dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana system kerja Campers dari awal hingga selesai. Selain itu, tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan kamera di lapangan. Mentee diarahkan untuk mengikuti kegiatan pengambilan gambar bersama campers. 
[image: ]
[bookmark: _Toc212494241]Gambar 5.7 Observasi Kegiatan Pengambilan Gambar di Komisi VIII
[image: ]
[bookmark: _Toc212494242]Gambar 5.8 Observasi Kegiatan Pengambilan Gambar di Konferensi Pers Nusantara II
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494243]Gambar 5.9 Catatan Observasi Pengambilan Gambar

Nilai-nilai yang diimplementasikan adalah Akuntabel dalam observasi dengan cermat, menganalisis dengan maksimal dan bertanggung jawab. Kompeten dengan kemampuan pekerjaan ini. Keterkaitan dengan Agenda III adalah asas profesionalitas (Manajemen ASN) dan digital skill (SMART ASN).

Selanjutnya, dilakukan Wawancara/FGD dengan campers Sub Bagian Media Sosial, yang menghasilkan Laporan hasil wawancara. Penulis bertemu dengan Campers di Media Sosial dan melakukan perbincangan untuk mengetahui pemahaman, kesulitan, atau hambatan apa saja yang Campers temui di lapangan. Tahap ini mengedepankan nilai Akuntabel, Kolaboratif, dan Kompeten, serta nilai Integritas. Keterkaitan Manajemen ASN adalah asas keterbukaan, dan SMART ASN adalah Networking.
[image: A group of men sitting on a bench in a room

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494244]Gambar 5.10 Wawancara dengan Campers

[image: A person standing next to another person

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494245]Gambar 5.11 Wawancara dengan Campers Melihat Sony PXW X70

[image: ]
[bookmark: _Toc212494246]Gambar 5.12 Transkrip Wawancara dengan Campers

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494247]Gambar 5.13 Transkrip Wawancara dengan Campers
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494248]Gambar 5.14 Transkrip Wawancara dengan Campers

Tahap terakhir adalah Inventarisasi permasalahan teknis pengambilan gambar, menghasilkan daftar kendala. Hasil dari observasi pengambilan gambar dan pertemuan dengan Campers dikumpulkan dan dianalisis sehingga menghasilkan inventarisasi masalah. Mentor mengarahkan mentee agar inventarisasi masalah bisa dibuat tabel untuk memudahkan dilihat.

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494249]Gambar 5.15 Inventarisasi Permasalahan Teknis Sony PXW X70
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494250]Gambar 5.16 Inventarisasi Permasalahan Teknis DJI Osmo Pocket 3
Tahapan kegiatan ini melibatkan nilai Kompeten, Akuntabel, dan Adaptif. Keterkaitan Manajemen ASN adalah asas netralitas dan hospitality, serta Tusi metaksos. Semua tahapan ini bertujuan Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen. Hasil dari tahapan ini menjadi dasar penting untuk meningkatkan profesionalitas tata kelola media digital Biro Pemberitaan Parlemen.

3. Penyusunan Draft Pedoman Penggunaan Kamera
Setelah kebutuhan dan masalah teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah Kegiatan Penyusunan Draft Pedoman Penggunaan Kamera dimulai dengan Menyusun kerangka pedoman yang menghasilkan Draft pedoman. Nilai-nilai dasar ASN yang diinternalisasi adalah Adaptif, Akuntabel, Kompeten, dan Loyal, serta nilai Integritas. Keterkaitan Agenda III mencakup Manajemen ASN (penyusunan SOP/Pedoman internal) dan SMART ASN (Inovatif untuk perbaikan).



[image: ]
[bookmark: _Toc212494251]`		Gambar 5.17 Draft Panduan Kamera
Tahap berikutnya adalah Berdiskusi dengan mentor membahas draft pedoman untuk memperoleh masukan. Tahapan kegiatan ini menghasilkan Notulensi dan dokumentasi. Nilai yang menguatkan adalah nilai Akuntabel, Kolaboratif, dan Kompeten. Manajemen ASN terkait asas keterbukaan, dan SMART ASN terkait Networking.
[image: ]
[bookmark: _Toc212494252]Gambar 5.18 Diskusi dengan Mentor

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494253]         Gambar 5.19 Notulensi Diskusi dengan Mentor


Terakhir, Revisi hasil diskusi menghasilkan Draft revisi pedoman. Draft pedoman dapat diakses di Google Docs halaman 13-17 dengan tautan berikut: https://docs.google.com/document/d/1VCBnGAPpB8PeefbUIs2RtDnSGgawHKEmqZtWuSJnQQ8/edit?usp=sharing. Nilai yang dipegang dalam tahapan kegiatan ini adalah Adaptif, Akuntabel, dan Kompeten, serta Integritas. Manajemen ASN terkait asas efektivitas dan efisiensi, dan SMART ASN terkait Inovatif. Kegiatan ini berkontribusi pada Tusi Pengendali Konten Internet dan Tusi metaksos, untuk Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]

[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494254]Gambar 5.20 Revisi Hasil Diskusi dengan Mentor
4. Uji Coba Penerapan Pedoman Kamera
Setelah draft pedoman tersusun, dilakukan uji coba penerapan pedoman pada kegiatan pengambilan gambar di lingkungan DPR RI. Tahapan ini meliputi penerapan langsung di lapangan. Uji Coba dilakukan bertepatan dengan Masa Persidangan I Tahun Sidang 2025-2026. Mentor meminta mentee untuk juga ikut melakukan uji coba agar dapat melihat langsung penerapannya. Hasilnya berupa laporan uji coba dan catatan kelebihan serta kekurangan pedoman.

[image: ]		
[bookmark: _Toc212494255]Gambar 5.21 Dokumentasi Uji Coba Panduan Komisi II
[image: ]		
[bookmark: _Toc212494256]Gambar 5.22 Dokumentasi Uji Coba Panduan Komisi IV

[image: ]
[bookmark: _Toc212494257]Gambar 5.23 Dokumentasi Uji Coba Panduan Ruang Delegasi


Nilai yang diterapkan adalah Adaptif, Kompeten, dan Kolaboratif. Keterkaitan dengan Agenda III adalah Manajemen ASN (pelaksana kebijakan publik) dan SMART ASN (Profesionalisme dalam observasi). Selain itu, kegiatan ini mendukung penguatan fungsi pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial, serta memastikan pedoman dapat diimplementasikan secara efektif di unit kerja.
Selanjutnya adalah Pengumpulan masukan staf,. Panduan yang dibuat diharapkan dapat mengandung setting video di setiap ruangan dan doorstop agar tidak membingungkan penggunanya saat mengakses panduan REKAM. Panduan diharapkan dapat mudah dilihat dan sederhana agar mudah diakses.
 Tahap ini melibatkan nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Kompeten. Manajemen ASN terkait fungsi pelaksana kebijakan publik, dan SMART ASN terkait Profesionalisme dan Hospitality. Tahapan ini berkontribusi pada Tusi Metaksos dan bertujuan Meningkatkan tata kelola media digital agar lebih profesional sesuai Tusi Biro Pemberitaan Parlemen.
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494258]Gambar 5.24 Masukkan Setelah Uji Coba Panduan
5. Penyempurnaan dan Sosialisasi Pedoman
Kegiatan terakhir, Penyempurnaan & sosialisasi pedoman, dimulai dengan Revisi berdasarkan masukan, menghasilkan Pedoman final dan notulensi sosialisasi. Panduan lengkap dapat diakses lewat tautan link Google Drive berikut:
https://drive.google.com/file/d/1sIR35402Kdp_GJga6UyekdHFCC6WkAFE/view 
atau lewat QR Code yang ada di bawah ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc212494259]Gambar 5.25 QR Code Panduan REKAM (Regulasi Kamera Medsos)
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494260]Gambar 5.26 Panduan REKAM (Regulasi Kamera Medsos)
Nilai-nilai dasar ASN yang diimplementasikan adalah Adaptif, Kompeten, Kolaboratif, dan Loyal, serta nilai Integritas. Keterkaitan Agenda III adalah Manajemen ASN (asas efektivitas dan efisiensi) dan SMART ASN (Inovatif).
Tahapan kegiatan penutup adalah Sosialisasi ke staf media sosial, menghasilkan Laporan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi dilakukan bersama Kepala Sub Bagian Media Sosial, Bapak Wiryawan Narendro Putro, S.Sos., M.A. beserta Tim Media Sosial Biro Pemberitaan Parlemen. 
[image: ]
[bookmark: _Toc212494261]Gambar 5.27 Sosialisasi REKAM (Regulasi Kamera Medsos)

[image: ]
[bookmark: _Toc212494262]Gambar 5.28 Laporan Singkat Sosialisasi REKAM (Regulasi Kamera Medsos)
Nilai yang diterapkan adalah Adaptif, Kolaboratif, dan Berorientasi Pelayanan (pedoman untuk kepentingan bersama). Keterkaitan Agenda III adalah Manajemen ASN (pelaksana kebijakan publik) dan SMART ASN (Networking) serta nilai Integritas. Kegiatan ini berkontribusi pada Tusi Biro PP, Tusi Metaksos, dan Tusi Pengendali Konten Internet, sekaligus mendukung Misi Sekretariat Jenderal DPR RI dalam memberikan dukungan dan pelayanan prima.
C. [bookmark: _Toc212494055]Stakeholder
1. Kepala Sub Bagian Media Sosial: Wiryawan Narendro Putro, S.Sos., M.A.
2. Staf Camera Person (Campers)
3. Staf Editor Video
4. Mentor: Dewa Pratama

D. [bookmark: _Toc212494056]Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala
Selama pelaksanaan aktualisasi, terjadi beberapa kendala yang dialami selama proses pelaksanaan. Kendala dan strategi yang dilakukan untuk menghadapi hal tersebut adalah:
[bookmark: _Toc212318325][bookmark: _Toc212318384]	Tabel 5.2 Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala
	No
	Kendala yang terjadi
	Strategi untuk mengatasi kendala 

	1
	Waktu pelaksanaan bersamaan dengan masa sidang dan kunker sehingga agenda alat, man power, dan editor penuh
	Menyesuaikan timeline mingguan, memanfaatkan waktu yang ada dengan ikut liputan. Masa sidang bisa jadi keuntungan juga.

	2
	Keterbatasan jumlah kamera 
	Memanfaatkan waktu sebaik mungkin ketika alat sedang tidak digunakan, atau dengan ikut liputan.

	3
	Perubahan alat dan kondisi cahaya di masa depan
	Monitoring dan updating



E. [bookmark: _Toc212494057]Analisis Dampak
Analisis dampak pada program aktualisasi dengan “Optimalisasi Pengambilan Video Melalui Penyusunan Panduan Teknis Penggunaan Kamera di Sub Bagian Media Sosial dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos)” adalah:
1. Campers Sebelum REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Penggunaan dan Tantangan Peralatan Kamera

Jenis Kamera Utama yang Anda Gunakan Saat Ini untuk Konten Media Sosial DPR RI. Number of responses: 3 responses.][image: Forms response chart. Question title: Seberapa sering Anda merasa kesulitan mendapatkan kualitas video yang konsisten di berbagai ruangan Komisi/Badan?
. Number of responses: 3 responses.]
[bookmark: _Toc212494263]Gambar 5.29 Pertanyaan 1 & 2 untuk Campers Sebelum adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Apa tantangan utama Anda dalam mencapai kualitas visual konten media sosial yang optimal?
. Number of responses: 3 responses.][image: Forms response chart. Question title: Pengetahuan Teknis Kamera (Sebelum Regulasi)

Menurut Anda, manakah yang lebih sesuai untuk kondisi "Doorstop" (Wawancara singkat) di area yang kurang cahaya dan gelap, sebelum adanya panduan teknis yang jelas?. Number of responses: 3 responses.]
[bookmark: _Toc212494264]Gambar 5.30 Pertanyaan 3 & 4 untuk Campers Sebelum adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Apakah Anda sudah memiliki panduan atau setting baku untuk kamera yang spesifik digunakan di setiap Ruangan Komisi/Badan (misalnya Komisi I, II, III, dst.)?
. Number of responses: 3 responses.]
[bookmark: _Toc212494265]Gambar 5.31 Pertanyaan 5 untuk Campers Sebelum adanya REKAM
Penilaian kualitas konten visual dari para campers (operator kamera) sebelum adanya sosialisasi untuk Campers adalah:
a. Campers sering mengalami kesulitan menghasilkan video yang konsisten di ruangan dan badan (100%).
b. Tantangan bagi campers teknis pengaturan kamera seperti fokus, gain, aperture, shutter speed, dan white balance.
c. Campers telah memiliki pengetahuan teknis dengan mengetahui kegunaan tools. 
d. Campers membutuhkan standar pengambilan gambar untuk konten media sosial resmi.
Hasil dari bagian ini menunjukkan bahwa campers belum memiliki standar yang seragam dalam mengatur kamera. Banyak yang mengandalkan pengalaman pribadi tanpa pedoman teknis yang jelas, sehingga hasil visual bervariasi antar kegiatan.

2. Editor Sebelum REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Tantangan Kualitas Footage yang Diterima
Seberapa sering Anda menerima footage yang memiliki masalah konsistensi kualitas (cahaya, warna, ketajaman) antar klip (misalnya dari ruangan yang sama)?
. Number of responses: 5 responses.][image: Forms response chart. Question title: Tantangan kualitas teknis yang paling sering Anda temui pada footage yang diterima adalah
. Number of responses: 5 responses.]
[bookmark: _Toc212494266]Gambar 5.32 Pertanyaan 1 & 2 untuk Editor Sebelum adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Efisiensi Kerja dan Harapan
Berapa persen dari total waktu editing Anda yang dihabiskan hanya untuk memperbaiki masalah kualitas footage (koreksi warna/cahaya, stabilisasi, dll.)?
. Number of responses: 5 responses.][image: Forms response chart. Question title: Saat menerima footage yang dihasilkan dari kamera yang berbeda (Sony PXW X-70 dan DJI Osmo Pocket 3), seberapa sulit upaya Anda untuk menyamakan warna/tone gambar agar terlihat seragam?
. Number of responses: 5 responses.]
[bookmark: _Toc212494267]Gambar 5.33 Pertanyaan 3 & 4 untuk Editor Sebelum adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Menurut Anda, apa yang paling dibutuhkan untuk mempermudah dan mempercepat alur kerja Anda sebagai Editor?
. Number of responses: 5 responses.]
[bookmark: _Toc212494268]Gambar 5.34 Pertanyaan 5 untuk Editor Sebelum adanya REKAM
Peniliaian kualitas footage konten media sosial DPR RI dari sisi editor sebelum diterapkannya REKAM:
a. Editor sering menemukan masalah konsistensi kualitas (60%) sering (40%) sangat sering
b. Masalah yang sering ditemui editor Adalah WB, under/overexposed, dan audio.
c. Editor menghabiskan 25%-50% (60%), hingga di atas 50% (40%) waktu total untuk memperbaiki masalah video.
d. Editor mengalami kesulitan dalam menyamakan hasil dua sumber yang berbeda.
e. Editor membutuhkan konsistensi hasil.
Dari pengisian bagian ini, dapat disimpulkan bahwa sebelum sosialisasi REKAM, masih terdapat ketidakkonsistenan operator kamera (campers). Editor sering menghadapi kendala seperti footage terlalu gelap atau terlalu terang, perbedaan tone warna antar ruangan, dll. Dibutuhkan panduan untuk menyelesaikan itu. 


3. Campers Setelah REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Pemahaman dan Penerapan Regulasi  

Seberapa jelas informasi mengenai Regulasi Kamera Medsos (REKAM) yang disampaikan dalam sosialisasi?
. Number of responses: 3 responses.][image: Forms response chart. Question title:  

Seberapa paham Anda mengenai spesifikasi teknis kamera (SONY PXW-X70 dan DJI Osmo Pocket 3) dan pengaturan standar yang diatur dalam REKAM?
. Number of responses: 3 responses.]
[bookmark: _Toc212494269]Gambar 5.35 Pertanyaan 1 & 2 untuk Campers Setelah adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title:  

Seberapa sering Anda menerapkan pengaturan kamera standar (Shutter, Gain/ISO, Iris, White Balance) sesuai panduan REKAM saat membuat konten?
. Number of responses: 3 responses.][image: Forms response chart. Question title: Perbedaan Kinerja Pasca-Regulasi
Kualitas (kecerahan, ketajaman, dan konsistensi) konten visual media sosial yang saya produksi telah meningkat setelah adanya REKAM. Number of responses: 3 responses.]
[bookmark: _Toc212494270]Gambar 5.36 Pertanyaan 3 & 4 untuk Campers Setelah adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Saya merasa lebih percaya diri dalam memproduksi konten yang profesional dan berkualitas tinggi karena adanya standar REKAM
. Number of responses: 3 responses.][image: Forms response chart. Question title: Menurut Anda, apakah Regulasi Kamera Medsos ini efektif dalam mendukung komunikasi strategis dan penyebaran informasi DPR RI?
. Number of responses: 3 responses.]
[bookmark: _Toc212494271]Gambar 5.37 Pertanyaan 5 & 6 untuk Campers Setelah adanya REKAM


Campers melakukan evaluasi pasca-sosialisasi. Mayoritas menyatakan bahwa kegiatan REKAM memberi:
a. REKAM mudah dipahami, sangat jelas (66.7%) dan jelas (33.3%).
b. Campers menggunakan panduan REKAM (33.3%) Selalu dan (66.7%) Sering.
c. Kinerja Campers meningkat (66.7%) Sangat Setuju, (33.3%) Setuju.
d. Campers lebih percaya diri akan hasilnya (66.7%) Sangat Setuju, (33.3%) Setuju.
Campers sepakat bahwa REKAM berguna bagi kemudahan kerja tiap individu. Produksi konten menjadi lebih profesional dan berkualitas.

4. Editor Setelah REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Kualitas Materi Video yang Diterima
Seberapa konsisten campers menerapkan pengaturan kamera standar (sesuai REKAM) pada materi video yang Anda terima?
. Number of responses: 5 responses.][image: Forms response chart. Question title: Setelah adanya REKAM, apakah kualitas gambar (kecerahan, eksposur, ketajaman) video mentah yang Anda terima lebih optimal dan seragam?
. Number of responses: 5 responses.]
[bookmark: _Toc212494272]Gambar 5.38 Pertanyaan 1 & 2 untuk Editor Setelah adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Video yang saya terima dari pengambilan gambar di Ruangan Komisi/Badan sudah memiliki White Balance yang lebih akurat/konsisten dibandingkan sebelumnya
. Number of responses: 5 responses.][image: Forms response chart. Question title: Apakah Anda menemukan perbedaan yang signifikan dalam penggunaan kamera profesional (SONY PXW-X70) dan kamera kreatif (DJI Osmo Pocket 3) dalam hal kualitas untuk diolah menjadi konten media sosial?
. Number of responses: 5 responses.]






[bookmark: _Toc212494273]Gambar 5.39 Pertanyaan 3 & 4 untuk Editor Setelah adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Efisiensi Proses Editing (Perbedaan Pasca-Regulasi)
Waktu yang saya perlukan untuk melakukan koreksi warna (Color Grading / Color Correction) telah berkurang secara signifikan
. Number of responses: 5 responses.][image: Forms response chart. Question title: Saya lebih jarang melakukan penyesuaian eksposur atau kecerahan pada video mentah yang diterima
. Number of responses: 5 responses.]
[bookmark: _Toc212494274]Gambar 5.40 Pertanyaan 5 & 6 untuk Editor Setelah adanya REKAM
[image: Forms response chart. Question title: Secara keseluruhan, alur kerja produksi (dari pengambilan gambar hingga editing) menjadi lebih cepat dan efisien
. Number of responses: 5 responses.][image: Forms response chart. Question title: Saran dan Masukan
Apa masalah teknis yang paling sering Anda temui pada rekaman video (dari campers) yang seharusnya sudah diselesaikan dengan penerapan standar REKAM?
. Number of responses: 5 responses.]
[bookmark: _Toc212494275]Gambar 5.41 Pertanyaan 7 & 8 untuk Editor Setelah adanya REKAM
Setelah pelaksanaan sosialisasi REKAM, penilaian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas teknis dan visual, terutama pada aspek berikut:
a. Campers menerapkaan Regulasi Kamera Medsos (REKAM) dengan konsisten (80%) Sangat Konsisten dan (20%) Konsisten.
b. Kualitas gambar yang diterima editor (100%) jauh lebih baik dan White Balanced yang konsisten (60%) Sangat setuju dan (40%) Setuju, menandakan pemahaman teknis campers meningkat.
c. Proses editing lebih efisien, karena footage yang diterima lebih seragam dan minim kesalahan teknis (60%) jauh lebih cepat, (40%) lebih cepat.
Hal ini menandakan bahwa sosialisasi REKAM berhasil menyamakan persepsi tentang standar visual Lembaga lewat pengambilan video.






5. Pembanding Hasil Sebelum dan Setelah REKAM
Regulasi Kamera Medsos (REKAM) menghasilkan panduan yang digunakan Campers dalam kegiatannya sehari-hari mengambil video. Gambar di bawah menunjukkan hasil pengambilan video dari Campers sebelum dan setelah menggunakan REKAM.

[image: A group of people standing in a room

AI-generated content may be incorrect.]	[image: A group of people standing in front of a table

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494276]Gambar 5 42. Contoh Pengambilan Gambar Sebelum REKAM

[image: A group of people sitting in a room

AI-generated content may be incorrect.]	[image: A person in a red head scarf speaking into a microphone

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc212494277]Gambar 5 43 Contoh Pengambilan Gambar Setelah REKAM
	
Gambar 5.42 menunjukkan hasil pengambilan gambar sebelum REKAM. Hasil gambar terlihat underexposed atau gelap. Selain itu, hasil pengambilan video terlihat blur sehingga besar potensinya menyulitkan kinerja editor untuk membenahi masalah tersebut.
Gambar 5.43 menunjukkan hasil setelah REKAM. Hasil video tersebut lebih aman dalam segi pencahayaan. Dapat dilihat juga White Balance yang diatur dengan baik sehingga gambar tidak terlalu warm atau cool. Pencahayaan yang cukup dan White Balance yang sesuai membantu hasil campers menjadi lebih konsisten. Di sisi lain, hasil yang konsisten ini dapat membantu editor dalam efisiensi pekerjaan mereka.
	




Tabel di bawah adalah QQTC (Quality, Quantity, Time, dan Cost). Tabel tersebut menunjukkan hasil aktualisasi penulis, perbandingan sebelum dan setelah aktualisasi, dan analisis atas perubahan yang terjadi dari aktualisasi tersebut. 
[bookmark: _Toc212318326][bookmark: _Toc212318385]Tabel 5.3 Tabel QQTC
	No.
	Aspek
	Indikator 
	Sebelum Aktualisasi
	Setelah Aktualisasi
	Analisis

	1
	Quality (Kualitas) 
	Hasil gambar dari Campers baik, tidak terlalu gelap/terang, WB sesuai
	Sering ditemukan masalah konsistensi kualitas. Campers kesulitan mengatur kamera di ruangan-ruangan dan badan.
	Kualitas lebih terjamin, hasil lebih konsisten.
	Kualitas video meningkat dikarenakan panduan yang memudahkan kinerja Campers.

	2
	Quantity (Kuantitas) 
	Jumlah video yang bermasalah
	Editor sering menemukan masalah konsistensi yang membuat kinerja editor bertambah, output berkurang
	Proses editing lebih efisien karena kualitas video yang dihasilkan Campers sudah baik, output bertambah
	Produksi video yang sesuai standar membantu kinerja campers dan editor sehingga lebih banyak pekerjaan yang bisa di-handle

	3
	Time (Waktu) 
	Waktu pengolahan video
	Waktu editor mengerjakan video dengan koreksi video menambah beban pekerjaan dari 25% hingga di atas 50% dari total pengerjaan video
	Waktu pengerjaan video lebih cepat selesai dan efisien.
	Efisiensi waktu didapatkan karena output video lebih baik, sehingga mengurangi beban kerja.

	4
	Cost (Biaya) 
	Biaya Pelaksaan Aktualisasi
	Tidak ada anggaran khusus
	Tidak ada anggaran khusus
	Memanfaatkan teknologi informasi yang tidak mengeluarkan biaya khusus


	 
Panduan REKAM (Regulasi Kamera Medsos) dibuat untuk membantu pekerjaan campers dan editor dalam mengolah dan menghasilkan video yang cepat dan berkualitas baik. Paparan tabel QQTC di atas, ditemukan bahwa adanya perubahan signifikan sebelum dan setelah aktualisasi REKAM dari ketiga aspek: Quality, Quantity, dan Time. Pekerjaan campers dan editor terbantu dengan adanya panduan REKAM. Sementara itu, tidak ada biaya yang dikeluarkan dalam aktualisasi ini.
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A. [bookmark: _Toc212494060]Simpulan
Laporan aktualisasi ini berjudul “Optimalisasi Pengambilan Video Melalui Penyusunan Panduan Teknis Penggunaan Kamera di Sub Bagian Media Sosial dengan REKAM (Regulasi Kamera Medsos)”. Isu prioritas yang diangkat adalah belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial. Observasi awal menunjukkan adanya perbedaan standar dalam penggunaan tools kamera (ISO, aperture, shutter, dll.) yang diatur sesuai keinginan dan feeling pengguna, menyebabkan inkonsistensi output video, penambahan beban kerja editor, dan terganggunya efisiensi kerja. 
Akar permasalahan pokok yang teridentifikasi adalah ketiadaan pedoman penggunaan kamera di bagian media sosial Biro Pemberitaan Parlemen. Oleh karena itu, penyusunan pedoman ini menjadi solusi prioritas untuk mengatasi masalah tersebut. Seluruh tahapan aktualisasi ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). 
Penyusunan pedoman ini juga merupakan implementasi Manajemen ASN dalam pengembangan kompetensi dan profesionalisme pegawai, serta menciptakan standar kerja yang berbasis sistem merit. Lebih lanjut, aktualisasi ini berkontribusi pada terciptanya SMART ASN yang inovatif, profesional, dan berintegritas. Hal ini mendukung SMART Branding dan SMART Government karena citra dan pesan lembaga dapat disampaikan secara lebih koheren dan profesional, serta mewujudkan nilai Responsive dan Technology Optimization dalam komunikasi digital lembaga. 
Secara keseluruhan, hasil dari laporan aktualisasi ini menunjukkan perubahan yang baik dari adanya panduan teknis penggunaan kamera di unit kerja Media Sosial. Panduan tersebut membantu campers untuk mempermudah mengatur setting kamera saat liputan dan doorstop di ruangan rapat komisi dan badan. Di sisi lain, editor juga terbantu dengan berkurangnya beban kerja karena proses penyuntingan gambar dengan kualitas yang kurang baik. 




B. [bookmark: _Toc212494061]Saran
Saran yang diberikan penulis untuk instansi/unit kerja penulis (Sekretariat Jenderal DPR RI, Biro Pemberitaan Parlemen, dan Sub Bagian Media Sosial) adalah sebagai berikut:
1. Implementasi dan Kepatuhan terhadap Pedoman 
Memastikan pedoman penggunaan kamera yang telah disusun diimplementasikan secara konsisten dan dipatuhi oleh seluruh staf di Sub Bagian Media Sosial. Kepatuhan ini krusial untuk mencapai standardisasi kualitas visual dan efisiensi kerja yang optimal. 
2. Evaluasi dan Pembaruan Berkala 
Melakukan evaluasi dan pembaruan pedoman secara berkala untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi kamera, tools baru, kebutuhan konten yang dinamis, serta mengakomodasi masukan dari staf agar pedoman tetap relevan dan efektif. 
3. Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan 
Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan berkelanjutan bagi staf, khususnya camera person (Campers) dan editor, terkait teknik pengambilan gambar yang sesuai pedoman, penggunaan perangkat kamera terbaru, dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi. Hal ini penting untuk memastikan kompetensi yang terus meningkat dan mendukung fungsi ASN sebagai digital communicator. 
4. Ekspansi Standardisasi 
Mempertimbangkan untuk mengembangkan inisiatif standardisasi serupa untuk aspek lain dalam produksi konten media sosial, seperti proses editing (Isu Ke-1) dan keseragaman profile photo Alat Kelengkapan Dewan (AKD) (Isu Ke-2). Ini akan semakin memperkuat citra dan komunikasi publik DPR RI secara menyeluruh, mendukung SMART Branding dan Service Excellence. 
5. Internalisasi Nilai BerAKHLAK 
Terus mendorong internalisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap proses kerja, tidak hanya dalam pengambilan gambar, untuk mewujudkan tata kelola kelembagaan yang profesional, baik, dan bersih, serta meningkatkan kualitas kinerja organisasi.



[bookmark: _Toc212494062]DAFTAR PUSTAKA

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/
Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2024 Tentang Jabatan Pelaksana Aparatur Sipil Negara. Diambil dari https://peraturan.bpk.go.id/
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024 Tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Diakses dari https://berkas.dpr.go.id/jdih/
Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 2394 Tahun 2024 tentang Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Beban Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Diakses dari https://berkas.dpr.go.id/jdih/
Laporan Kinerja Biro Pemberitaan Parlemen Tahun 2024. Diakses  dari https://berkas.dpr.go.id/setjen/
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

LAPORAN SINGKAT

Hari,Tanggal : Senin, 13 Oktober 2025

‘Waktu : Pukul 14:30 s.d 15:30 WIB

Tempat : Ruang Kaca Metaksos

Acara : Sosialisasi REKAM (Regulasi Kamera Medsos) Gedung Nusantara II Setjen
DPRRI

LPendahuluan

Sosialisasi dimulai pada pukul 14:30 WIB di ruang kaca Metaksos, Gedung Nusantara 1T
Setjen DPR RI.

II.  Pembahasan

1. Sosialisasi dibuka oleh Sdr. Dewa Pratama selaku mentor dan koordinator Editor
Video Media Sosial. Sdr. Dewa mempersilakan Sdr. Yohanes Satrio Wibowo, S. 1.
Kom. selaku peserta Latsar CPNS Setjen DPR RI untuk menyampaikan sosialisasi.

2. Saudara Yohanes Satrio Wibowo, S.LKom. selaku peserta Latsar CPNS Setjen DPR
RI menjelaskan kepada Wiryawan Narendro Putro, S.Sos., M.A. selaku Kepala Sub
Bagian Media Sosial DPR RI, dan tim Media Sosial DPR RI.

3. Bapak Wiryawan Narendro Putro, S.Sos., M.A. selaku Kepala Sub Bagian Media
Sosial memberikan apresiasi dan menanyakan bagaimana untuk standarisasi
handphone, namun karena kaitannya dengan peserta sebagai editor maka tidak
diperlukan.

4. Sosialisasi ditutup oleh Yohanes Satrio Wibowo, S. I. Kom.
III.  Penutup
Sosialisasi diakhiri pukul 15.30 WIB

Jakarta, 13 Oktober 2025

Mentor

Dewa Pratama

NIP. 198803142025211032
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 4235715925 LAMAN : www.dpr.go.id

LAMPIRAN DAFTAR HADIR





image88.jpg
SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715925 LAMAN : www.dpr.go.id

DOKUMENTASI SOSIALISAST AKTUALISAST
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Angkatan

Nama

Nomor Daftar Hadir

Instansi/ Unit Kerja

LAPORAN AKSI BELA NE

+ Angkatan XVI

+ Yohanes Satrio Wibowo

+ Biro Pemberitaan Parlemen

ARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2025

Nama Mentor : Dewa Pratama
Jabatan Mentor  Editor Medsos
Nilai dari Mentor £ 90
No| NilaiBela | Indikator Aot Tempat | Waktu Bukti Paraf Mentor
Negara Sikap &
Perilaku
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sampah pada Tempat Hari
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sesuai dengan jenis =
pemilabannya
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2. Bangga 1. Mengenakan UnitKega | Setiap
menggunakan | pakaian batik Minggu
hasil produk | sebagai seragam
bangsa kerja di lingkungan
Indonesia DPR RI
2. Memprioritaskan | Semua Setiap
penggunaan produk |  Tempat Hari
dalam negeri
2. [ Sadar 1 1. AKGf dalam Tingkungan | Fleksibel
Berbangsa | Berpartisipasi | organisasi Tempat
dan akiif dalam | kemasyarakatan Tinggal
Bernegara | organisasi (pemuda)
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dalam organisasi Tumat
keagamaan (PDO)
di Setjen DPR RI
2 Bempiki, | I Menyelesaikan | UnitKeja | Setiap
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2 Yakin dan | 1. Menaati Semua Setiap
percaya bahwa | peraturan yang Tempat Hari
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Negara masyarakat
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Tuban YME
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untuk aktif dalam | lingkungan tempat | Tinggal
Bangsadan | pembangunan | tinggal
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2. Gemar 1. Donor darah Semua | Fleksibel
‘membanty Tempat
sesama warga
negara yang
mengalami
Kesulitan
2 Momben rokan | Semua | Fleksibel
‘yang mengalami Tempat
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LATAR BELAKANG

Komunikasi visual adalah kunci di era digital. Sebagai
lembaga negara, DPR Rl memerlukan konten media sosial
yang profesional, berkualitas tinggi, dan informatif untuk
menjaga akuntabilitas dan engagement publik. Media sosial
DPR RI, sebagai etalase digital lembaga, membutuhkan
konten visual yang berkualitas tinggi, profesional, dan
informatif agar mampu menarik perhatian publik,
menyampaikan narasi institusi dengan jelas, dan
mempertahankan citra positif lembaga.

Penggunaan teknis kamera yang sesuai standar akan
memudahkan kameramen dan editor dalam menghasilkan
video berkualitas dan cepat sebagai bagian dari upaya
peningkatan kinerja unit kerja.

Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap konten visual
yang diproduksi memiliki kecerahan dan kualitas gambar
yang pas, konsisten, optimal, cepat dan mendukung
komunikasi strategis DPR RI, sehingga kami dapat
berkontribusi cepat dan efektif dalam tugas penyebaran
informasi lembaga.
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TOOLS

SONY PXW X-70

adalah sebuah camcorder
profesional ringkas (XDCAM) dengan kualitas
gambar yang bagus, performa low-light yang
baik, dan kontrol depth-of-field yang sinematik.

Sony PXW-X70

Kamera ini secara standar merekam HD (Full
HD) dalam format profesional seperti XAVC
4:2:2  10-bit pada 50 Mbps, dan dapat
ditingkatkan ke perekaman 4K UHD. Lensa

zoom optik 12x dengan filter ND bawaan.

Untuk penggunaan profesional seperti di Media
Sosial DPR RI, kamera ini biasa menggunakan
input XLR untuk audio dan fitur konektivitas
Wi-Fi/NFC untuk alternatif mic audio dan juga
dilengkapi dengan tripod.

DJI OSMO POCKET

DJI Osmo Pocket 3 adalah kamera gimbal ultra-
portabel yang sangat ringkas, mampu merekam
video 4K/120fps serta mendukung warna 10-bit

D-Log M/HLG untuk kualitas gambar yang
bagus, bahkan di kondisi minim cahaya.
Kamera ini menjamin hasil rekaman yang
sangat stabil, ditambah dengan kemudahan

penggunaan melalui layar sentuh OLED 2 inci
yang dapat diputar untuk transisi cepat antara
mode horizontal dan vertikal, serta didukung
fitur canggih seperti ActiveTrack 6.0 untuk
pelacakan subjek yang akurat dan pengisian
daya super cepat.

Untuk penggunaan di Media Sosial DPR RI,
kamera ini digunakan sebagai kamera produksi

kreatif dan juga backup camcorder dalam
kondisi tertentu, dilengkapi dengan mic dan
tripod.
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KOMISI |

Kondisi cahaya: cukup, warm, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3200K-3800K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/200

1ISO : 200-800

White Balance : 3500K-4200K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI |

Kondisi cahaya: kurang, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 400-1600
White Balance : 4000K-5000K {
Color Mode : D-Log M / Low Light g
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KOMISI Il

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/200

ISO : 200-800

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI II

Kondisi cahaya: kurang, cool, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :15dB-30dB
Iris: <F2.8
White Balance : 5500K-6000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 1600-6400
White Balance : 5500K-6500K
Color Mode : D-Log M / Low Light

i_Jo¥e
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KOMISI 1l

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/200

ISO : 120-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI 1l

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/160
ISO : 200-1600
White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI IV

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/200

ISO : 200-800

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI IV

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 100-800
White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI V

Kondisi cahaya: cukup, warm, background gelap

SONY PXW-X70

Shutter : 50-100

Gain : 6dB-24dB

Iris : F2.8-F/4

White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/160

ISO : 200-1600

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI V

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70

Shutter : 50-100

Gain : 12dB-24dB

Iris : F2.8-F/4

White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 400-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI Vi

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal N

DOORSTOP

KOMISI Vi

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-800
White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI VI

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI VII

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI VIII

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap — g

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI VIII

Kondisi cahaya: kurang, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 400-1600

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Low Light
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KOMISI IX

Kondisi cahaya: cukup, warm, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-1600

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI IX

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-800
White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI X

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI X

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :15dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 400-800
White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI XI

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-1600

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI XI

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 15dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 100-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal





image111.jpeg
g O O

KOMISI Xil

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

KOMISI XIi

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal
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KOMISI XIII

Kondisi cahaya: kurang, warm, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-1600
White Balance : 3200K-3800K il
Color Mode : D-Log M / Low Light

DOORSTOP

KOMISI XIII

Kondisi cahaya: kurang, warm, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :15dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 800-1600
White Balance : 3200K-3800K

g %
Color Mode : D-Log M / Normal 2
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ABDUL MUIS

Kondisi cahaya: cukup, warm, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-800

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

ABDUL MUIS

Kondisi cahaya: kurang, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 5000K-5600K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 100-800
White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Low Light
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BAKN

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

BAKN

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :15dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 400-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal
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BALEG

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris :F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100
ISO : 120-800 R
White Balance : 4500K-5500K - S
Color Mode : D-Log M / Normal »

DOORSTOP

BALEG

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal
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BAM

Kondisi cahaya: kurang, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Low Light

DOORSTOP

BAM

Kondisi cahaya: kurang, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 15dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-800

White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Low Light
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BANGGAR

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-800

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

BANGGAR

Kondisi cahaya: cukup, netral, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 12dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-800
White Balance : 4000K-5000K
Color Mode : D-Log M / Normal
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BKSAP

Kondisi cahaya: kurang, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Low Light

DOORSTOP

BKSAP

Kondisi cahaya: kurang, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :15dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-800
White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Low Light
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BURT

Kondisi cahaya: kurang, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-1600 - e
White Balance : 32200K-3800K ﬂ \I I t

Color Mode : D-Log M / Low Light

DOORSTOP

BURT

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3800K-4300K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 200-800
White Balance : 3200K-3800K
Color Mode : D-Log M / Normal
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DELEGASI

Kondisi cahaya: cukup, warm, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3200K-3800K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 120-800

White Balance : 3000K-4000K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

DELEGASI

Kondisi cahaya: cukup, warm, background terang

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 3200K-3800K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 100-800
White Balance : 3000K-4000K
Color Mode : D-Log M / Normal
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Kondisi cahaya: kurang, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 200-1600

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-21dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO : 120-800
White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal
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PARIPURNA

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain : 6dB-24dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 4500K-5000K

DJI OSMO POCKET 3

Shutter : 1/50-1/100

ISO : 100-800

White Balance : 4500K-5500K
Color Mode : D-Log M / Normal

DOORSTOP

PARIPURNA

Kondisi cahaya: cukup, netral, background gelap S

SONY PXW-X70
Shutter : 50-100
Gain :12dB-30dB
Iris : F2.8-F/4
White Balance : 5600K

DJI OSMO POCKET 3
Shutter : 1/50-1/100
ISO :100-800
White Balance : 5200K
Color Mode : D-Log M / Normal
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‘WEEK 1

1. Persiapan Pelaksanaan
a. Melakukan diskusi dengan mentor tentang rencana pelaksanaan

Pembahasan
1. Penjelasan latar belakang penyusunan pedoman penggunaan kamera.
2. Pemaparan rencana pelaksanaan pedoman penggunaan kamera pada Subbagian Media

Sosial.
3. Masukan dan arahan dari mentor terkait substansi pedoman dan teknis pelaksanaan.
4. Penentuan langkah-langkah lanjutan dalam penyusunan dan implementasi pedoman.

Pokok-Pokok Hasil Diskusi

1. Mentor memberikan apresiasi terhadap inisiatif penyusunan pedoman penggunaan

kamera sebagai upaya optimalisasi kualitas pengambilan gambar.

Disarankan agar pedoman mencakup standar teknis dasar (jenis kamera, pengaturan

pengambilan gambar, pencahayaan, dan sudut pengambilan gambar).

3. Perlu melibatkan tim media sosial dan kasubbag dalam proses uji coba dan validasi
pedoman sebelum diterapkan.

o

4. Disepakati untuk menyusun draft awal pedoman, kemudian dilakukan review bersama.
5. Mentor menekankan pentingnya sosialisasi pedoman kepada seluruh anggota tim agar
pelaksanaan dapat berjalan seragam dan efektif.
Kesimpulan

1. Rencana pelaksanaan pedoman penggunaan kamera akan dilanjutkan sesuai arahan
‘mentor.

Tahap berikutnya adalah penyusunan draft awal pedoman dan koordinasi untuk
penjadwalan review.

o
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b. Observasi kamera medsos

Transkrip Wawancara dengan Bapak ULfi (Campers)

Iya, kamera video oh kamera video itu pake sony broadcast ada 2 sony broadcast iya terus yang
ada di kita itu untuk kamera itu ada Z5 itu ada 2 Nikon D750 nya ada 4 terus Osmo ada 2 untuk
kamera content creator ya pocket creator itu ada 2 terus drone itu kita ada drone, kita punya
drone drone itu ada 2 DJI dua-duanya terus, apa lagi ya oh gimbal, gimbal kamera ada 2 kita
punya gimbal hape oh gimbal hape iya gimbal hape ada 2 merek DII terus apa lagi ya lensa
untuk kamera ada 3 ada kit ada fix ada tele kontrol belum lengkap sih harusnya itu karena
kebutuhan disini kan juga cukup lumayan bertambah ya lensa itu masih kurang kamera juga
masih kurang terus device hape itu disini ada 25 Samsung S25 24 Iphone 14 itu ada berapa ya
$24 nya kayak ada 3 atau 4 untuk Samsung S24 ya S25 nya itu ada 2 terus apa lagi ya tapi kalau
yang kamera itu tadi kan Sony iya oh alat pembentunya kamera itu ya ada tripod tripod itu ada 4
semua semuanya merek sirui untuk kamera broadcast ya iya selebihnya isi itu dan untuk alat
bantunya lagi ada lightening lightening itu kita ada 2 berserta tripodnya tripod lightening iya

tripod lightening untuk syuting segala macem itu selalu dipakai siap thank you bapak

2. Identifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan Kamera

a. Observasi kegiatan pengambilan gambar

Tempat: Komisi VIIL Konferensi Pers Nusantara I. Komisi I, Komisi IIT

1. Jalannya Kegiatan
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a. Observasi kegiatan pengambilan gambar
Tempat: Komisi VIIL Konferensi Pers Nusantara I. Komisi I, Komisi IIT

1. Jalannya Kegiatan

1. Kegiatan dimulai dengan crew calling di Whatsapp dari koordinator media sosial
mengenai agenda pengambilan gambar hari itu.
Penulis mengikuti proses pengambilan gambar, termasuk:
a. Persiapan perangkat kamera dan perlengkapan pendukung.
b. Pengambilan gambar di lokasi kegiatan.
c. Proses pemilihan angle dan penentuan komposisi visual.
3. Selama observasi, penulis ikut melakukan liputan di lapangan.
Setelah sesi pengambilan gambar selesai, dilakukan diskusi singkat dengan tim media
sosial mengenai hasil dan kendala yang dihadapi|

o

2. Hasil Pengamatan

1. Peralatan kamera yang digunakan bervariasi dan memerlukan penyesuaian pengaturan

teknis setiap kali digunakan.

Beberapa pengambilan gambar dilakukan secara spontan dengan feeling user.

3. Ditemukan kebutuhan akan panduan teknis penggunaan kamera untuk menjaga
konsistensi kualitas hasil gambar.

o

3. Kesimpulan dan Tindak Lanjut

1. Kegiatan observasi berjalan dengan lancar dan memberikan gambaran menyeluruh

mengenai proses kerja tim media sosial

Diperlukan penyusunan pedoman penggunaan kamera agar pelaksanaan pengambilan

gambar lebih terstruktur dan seragam.

3. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
pedoman penggunaan kamera di Subbagian Media Sosial.

o
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WEEK 2

b. Wawancara/FGD dengan campers Sub Bagian Media Sosial
Transkrip Wawancara

Pembuka

Pewawancara:

Terima kasih sudah meluangkan waktu unfuk wawancara ini. Hari ini saya ingin menggali lebih
dalam mengenai kendala teknis yang sering dihadapi tim media sosial saat melakukan
‘pengambilan gambar di lingkungan DPR RI, mungkin bisa dijelaskan apakah ada kendala baik

teknis maupun non tekais, begitu.

Pewawancara:
Pertama, bagaimana kondisi pencahayaan di ruangruang komisi dan badan, apakah

‘memengaruhi saat pengambilan gambar?

Campers 1 (ULf)
Kondisinya sering berubah-ubah. Kadang cahaya dari lampu ruangan cukup terang, tapi tidak

‘merata. Ini membuat kamera sering kesulitan mendapatkan fokus, terutama kalau objek bergerak.

Akibatnya, kami harus sering mengatur fokus secara manual supaya hasilnya tetap tajam.
Campers 2 (Adi)

Iya sih sefuj, masalah utama biasanya ketika ruangan penuh orang dan objek banyak bergerak
Fokus otomatis kamera sering bingung, jadi hasilnya kadang berpindah-pindah sendiri. Kami

sering harus lock focus secara manual di objek viama supa

Pewawancara:
Kalau ada kendala di cahaya berarti berpengaruh pada pengaturan Gain? Apakah sering menjadi
kendala?

Campers 2 (Adi)

Iya, saat pencahayaan kurang, kalau Gain dinaikkan terlalu tingei supaya gambar terang,

« oo @
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hasilaya jadi muncul noise atau bintik-bintik di video. Tapi kalau tidak dinaikkan, gambarnya
terlalu gelap. Jadi kami sering harus kompromi dan ubah sefting-nya beberapa kali selama

‘pengambilan gambar

Campers 3 (Dwiki)

Ruangan-ruangan kalau indoor sebenernya full tertutup, ga ada faktor cahaya alami. Kalau ada
doorstop di lvar rvangan rapat, kadang kalau pagi atau sore dan malam, pencahayaan kurang
gifu, kami harus menaikkan gain. Tapi begitu siang dan ketolong lampu ruangan semua menyala
gambar kadang malah jadi terlalu terang. Perubahan intensitas cahaya ini bikin kami sering ubah

‘pengaturan gain juga berkali-kali saat syvting berlangsung

Pewawancara

Untuk Iris atau Aperture, kendala apa yang pali

erjadi?

Campers 1 (ULf)

buat

Biasanya sih masalahnya sast ruangan terlaly terang gity, kita suka pakai feeli

‘nentuinnya, jadi standar seorang sama lainaya bisa beda. Kalau Iris terlalu terbuka, gambar jadi

overexposed. Tapi kalau ditutup terlaly kecil, gambar jadi gelap. Jadi kami harus cepat

‘menyesuaikan bukaan Iris sesuai kondisi cahaya ruangan saat ifu

Campers 4 (Anju):

Kami kadang kesulitan mengatur bukaan yang pas outdoor doorstop karena ruangannya tidak
selalu punya cahaya yang rata. Kalau terlalu terbuka, bagian yang kena cahaya langsung jadi
terlalu terang. Tapi kalau terlalu kecil, wajah objek yang tidak kena cahaya langsung jadi gelap.

Harus benar-benar cepat menyesuaikan saat zoom in afau zoom out.

Pewawancara

Lalu, apakah ada hambatan lain??

Campers 2 (Adi)
Shutter speed yang terlalu lambat bikin gambar jadi blur kalau ada gerakan, apalagi saat ada
anggota yang berjalan atau berpindah tempat. Tapi kalau terlalu cepat, gambarnya jadi gelap

Karena cahaya yang masuk sedikit. Kadang kami luput karena fecling muterin shutter pas lagi

e oo @ -
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momennya tiba-tiba berubah. Jadi menemukan kescimbangan yang pas di ruangan dengan
pencahayaan yang berubah-ubah agak kaget.

Campers 4 (Anju):

Iya, tervtama kalau ada gerakan mendadak seperti penyerahan dokumen atau anggota berjalan
ke podium. Kalau lupa atur shutter speed ke nilai yang lebib tinggi, hasilnya suka blur. Tapi
Kalau terlalu tinggi, video malah gelap, jadi harus seimbang sama pengaturan lainnya

Pewawancara

] Terakhis, kalau mood wamanya kadang ada berbeda itv, apa tantangan utamanya?

Campers 3 (Dwiki)

Lampu di ruang komisi dan badan kadang punya wama yang berbeda-beda, ada yang
] kekuningan, ada yang putih Kalau kami pakai auto white balance, wamanya kadang
berubah-ubah sendiri di tengah-tengah pengambilan gambar. Jadi kami sering harus set white

‘balance secara manual sebelum mulai shooting.

4 Campers 2 (Adi)
Lampu di rvang komisi kadang bercampur antara lampu LED dan agak kuning, jadi wamanya
tidak konsisten. Auto white balance bikin warna kulit kadang jadi kebiruan atau kekuningan.

Penutup

< Pewawancara:
Terima kasih afas penjelasannya. Informasi ini sangat bermanfaat untuk mengetahui kendala
teknis yang dibadapi tim media sosial saat pengambilan gambar, agar nanti bisa menjadi dasar

‘penyusunan pedoman penggunazn kamera

Campers:

Sama-sama. Semoga bisa membantu.

e oo @ -
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Lapangan
1. | Focus Saat merekam ‘Gambar tampak | - Fokus lambat | - Gunakan Manual
kegiatananggota |buramatau  |ataugagal | Focus saatobjek
DPR yang berjalan | tidak tajam, | mengunci statis
atanberpindah | objek utama | objek bergerak | - Gunakan AF
tempat dengan | tidak jelas cepat dengan Face
cepat di ruang - Autofocus | Detection untuk
sidang tidak akurat | subjek bergerak
padacahaya | - Pastikan
rendah pencahayaan cukup
agar AF bekerja
optimal
Gain Saat pengambilan | Gambar - Gainterlalu | - Atur Gain secara
gambardengan | menjadikasar | tingei manual (0-9 dB)
pencahayaan (grainy) atau | menyebabkan | sesuai pencahayaan
minim tanpa terlalugelap | noise/grain | - Gunakan lampu
menyesuaikan gain | schingga detail | - Gain terlalu | tambahan jika
hilang rendah ruangan terlaly
membuat 2p
‘gambar gelap
3. | Iris/Aperture | Saat di ruang rapat | Gambar terlalu | - Aperture - Gunakan mode
dengan terang (blown | terlalu terbuka | manval iris untuk
pencahayaan out) atau terlalu | membuat menyesuaikan
lampu sorot yang | gelap overexposure | bukaan
sangat terang. - Aperture - Pantau
terlalu tertutup | metering/exposure
membuat bar di layar
underexposure | - Kombinasikan
dengan ND Filter
jika ada dan terlaly
terang
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4. | Shutter Speed | Saat merekam Gambar - Shutter - Gunakan
anggota DPR yang | menjadi gelap | terlalucepat | 1/50-1/60 untuk
sedang berbicara | atauburam/ | membuat gerakan normal
sambil bergerak | berbayang ‘gambar gelap
dengan cepat (motion blur) | - Shutter
terlalu lambat
menyebabkan
blur
pencahayaan cukup
saat menggunakan
kecepatan tin
5. | White Balance | Saat shooting di | Warna kulit -Pengaturan | - Lakukan Manual
dengansituasi | tidakalami, | salah membuat | White Balance
cahaya lampu gambar tampak | wamatidak | (One Push)
putih dan kuning | terlalu biru atau | akurat - Auto | sebelum mulai
terlalukoning | WB gagal | merckam -
menyesuaikan | Gunakan preset
kondisi WB
campuran (1ndoor/Outdoor)
cahaya sesuai kondisi
- Hindari campuran
cahaya berbeda jika
memungkinkan
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DI Osmo Pocket 3

] No. | Permasalahan | Permasalahan di Dampak Penyebab Solusi
Lapangan
1. | Exposure Kondisi cahaya Gambar buram | Underexposed | - Gunakan Mode ™
terang di dalam gelap, atau atay M (Manual)
1 ‘ruang rapat terlaluterang | uerexposed eksposur untuk
outdoor dan kurang mengonirol
. cahaya di indoor Shutter speed
Iuar ruang rapat dan ISO secara
] ‘memengaruhi hasil tepat.
pengambilan (Penggunaan
gambar filter ND/petal
” density, untuk
mengatasi
1 cksposur
- berlebih yang
. shstrem
outdoor)
1 - Gunakan Mode
Cahaya Redup
(Low Light
- Mode) secara
otomatis
9 menyesuaikan
cksposur untuk
. meningkatkan
kualitas gambar
1 i lingkungan
bercahaya redup
atau M (Manual)
- untuk kontrol
cksposur yang
] lebih tepat.
2. | Color Cast Terkadang hasil Hasil gambar | - Lampuneon | - Atur White
- pengambilan tidak optimal | atau LED Balance secara
gambar memiliki | ¢an tidak - Color ‘manual Jika
i warna yang tidak | 2200l temperature, | diperlukan gradasi
akorat underexposed, | wama profesional,
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3. | Noise 1SO yang terlalu | Hasil -150 Sesuaikan
tinggi uatuk pengambilan | dinaikkan Penyesuaian
mengatasi cahaya | gambarjadi | karena cahaya | Gambar di mana
sedup saat doorstop | kurang detail | sedup. ketajaman
‘meningkatkan dan tajam. (Sharpness) dan
noise pada gambar. pengurangan

bising (aoise
reduction) dapat
diatur untok
‘menghasilkan
Kualitas gambar
optimal.

4. | Focus Memastikan fokus | Gambar - Fokus lambat | Gunakan Mode
tetaptajampada | tampak buram |ataugagal | Fokus
pembicaraatan | atau tidak mengunci Berkelanjutan
subjek bergerak | tajam, objek | objek bergerak | (Continous)
atauberpindah | wtamatidak | cepat Karena autofokus
posisi. jelas - Autofocus | akan beroperasi

fidak akurat | terus-menerus,

padacahaya | cocok unfuk

rendah ‘menangkap subjek
yang bergerak
Jika subjek stabil
Fokus Tunggal
(single focus)
dapat digunakan
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la

1

Draft Pedoman Penggunaan Kamera Medsos (Versi Awal)

,
« oo @

A, Prinsip Operasional
1. Persiapan

a. Pastikan baterai penuh

b, Kartu memori tersedia
¢ Lensabersih 9

Pengaturan Pencahayaan

2. Gunakan mode otomatis bila perlu
b, Atur exposure agar tidak terlalu gelap atau terang 4
3. Stabilitas Gambar
2. Gunakan tripod bila memungkinkan
b, Jika handheld, akiifkan stabilizer
4. Audio
2. Gunakan mic internal
b

Setelah Rekaman

jarak agar suara tetap jelas

2. Simpan file ke komputer
b. Bersihkan kamera
B. Sony PXW-X70
2 Outdoor Terang: gunakan ISO rendah, WB daylight
b, Indoor: gunakan gain menengah, WB sesuai lampu
c. Tips: rekam dengan format standar HD
C. DJI Osmo Pocket 3
2. Outdoor: gunakan ISO rendah, shutter normal
b, Indoor: naikkan SO, gunakan tap-to-focus
c. Tips: gunakan mode portrait untuk konten media sosial
D. Checklist

a2 Baterai siap
b, Kartu memori kosong

c. Tripod disiapkan

d. Mic dipasang

¢. Lokasi pengambilan gambar ditentukan N
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2. Berdiskusi dengan mentor membahas draft pedoman

Notulensi Diskusi dengan Mentor (Dewa Pratama)

1

Struktur dokumen
2. Lengkapi dengan settingan pasti
b, Draft masih berupa poin, perlu tabel detail.
Detail teknis kamera
2. Draft belum memuat setting tekais spesifik (misalnya shutter speed 1/50 untuk
25fps. penggunaan ND filter).
b, Tambahkan panduan detail untuk kondisi-kondisi terkait
Checklist
2. Bisa ditambahian checklist agar mudah checking
Tips tambahan
2. Draft tidek memuat fitur bantuan kamera (Zebra, Histogram, Peaking, Face
Tracking)
b, Perlu ditambahkan tips media sosial (rekam 4K 25fps, mode vertikal uatuk
1G/TikTok).
Bahasa & Format
2. Perlu dibuat lebih sistematis dengan tabel

Cantumkan fujuan, prinsip umum, dan penckanan backup file setelah liputan
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3. Revisi hasil diskusi
PEDOMAN PENGGUNAAN KAMERA MEDSOS (REKAM)

Sub Bagian Media Sosial — Biro Pemberitaan Parlemen
(REKAM: Regulasi Kamera Medsos)

A. Tujuan
Memberikan panduan sederhana dan praktis penggunaan kamera Sony PXW-X70 dan DJI Osmo
Pocket 3 untuk dokumentasi kegiatan DPR RI, baik indoor (uang rapat komisi/badan) maupun
outdoor (kegiatan lapangan)

B. Prinsip Umum

- Utamakan stabilitas gambar (tripod gimbal).

- Taga audio jernih (mic eksternal bila perlu).

- Gunakan mode manual (Pro/Full Manual) agar hasil konsisten

- Simpan dan backup hasil rekaman setelzh kegiatan.

C. Prinsip Operasional (REKAM)

Poin Keterangan Aksi Cepat

Regulasi & Ready | Persiapan sebelum meliput | Ceklis Perangkat: Baterai penuh, Kartu
memori terpasang & kosong, Lensa
bersih, Mikrofon berfungsi

Eksposur & Edit Mengontrol pencahayaan | Gunakan Mode Manual/Pro Mode. Cek

dan pasca produksi Zebra (70-75%) dan Histogram uafuk
menghindari overexposure. Optimalkan
format video uatuk media sosial (rasio

Layar, durasi) saat editing

Kualitas & Konsisten | Memastikan hasil gambar | Gunakan Mic Eksternal (XLR untuk X70,
stabil dan tajam USB-C untuk Pocket 3)
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Audio & Akurat Menangkap svarajernih | Gunakan headphone unfuk memantau
level audio. Pasang windscreen/deadcat

saat outdoor

Manzjemen File & | Prosedur setelah meliput | Transfer file ke komputer kantor. Backup
Maintenance ke hard disk kantor. Bersikikan

kamera/lensa, simpan di drybox

D. Panduan Lapangan SONY PXW-X70

Kamera ini ideal untuk liputan resmi, stand-up, dan wawancara menggunakan konirol manval

penuh.
+
Kondisi | Gain (ISO) Tris Shutter White Catatan
(aperture) Speed Balance Penting
(WB)
Outdoor 03d8 £56-£8 | 1/50-1/100 |Daylight Wajib
Terang (Tajam (5600K) gunakan ND
maksimal) Filter (ND
1/4 atau 1/16)
untuk kontrol
cahaya
Gunakan
hood lensa
Indoor 36d8 £28-£4 | 150-1/60 |4500-5000K |Gunakan
Komisi dan (Fluorescent/ | tripod. Cek
Badan Manual) fokus manual
(Cahaya saat subjek
Putih’LED) statis
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Outdoor 6-9dB £2-128 1/50 - 1/60 3200-3500K | Naikkan Gain
Komisi dan (TungstenM | jika perlu,
Badan anual) tapi
(Cahaya ‘maksimal
Kuning War 12dB untuk
m) hindari noise.
Kunci WB
‘manual

Tips Khusus

X70

1. Fokus: Gunakan Manual Focus untuk subjek statis atau Autofocus dengan Face

Detection untuk pergerakan

3. Bantuan: Aktifkan Peaking unfuk membantu ketajaman fokus

E. PANDUAN LAPANGAN DJI OSMO POCKET 3

Kualitas: Rekam dalam format XAVC HD S0Mbps 4:2:2 10-bit untuk kualitas tinggi

Kamera saku dengan stabilisasi gimbal bawaan yang cocok untuk viogging, liputan dinamis, dan

konten vertikal (portrait) media sosial.

Kondisi | ISO/Gain | Shutter White Focus Catatan
Speed Balance Penting
(WB)
Outdoor 100-200 1/50 (untuk Tracking ND Filter
Terang (Terendah) | 25fps) atau Aktif (ND16/ND32
1/60 (untuk ) untuk
306ps) menjaga

Shutter speed.
Gunakan

mode Pro
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(Cahaya 1600) atau 1/50 ) sering portable jika
Redup) hunting 1SO harus
>800.
Aktifkan
‘mode Low
Light

Tips Khusus Pocket 3

1. Aperture: Karena aperure tetap (fixed £/1.8 atau £2.0), kendalikan cksposur utama

‘menggunakan ISO dan Shutter Speed. Gunakan ND filte saat terlalu terang.

saat bergerak

25fps untuk kualitas tingei.

4. Wama: Gunakan Custom WB (misalnya 4000-5000K) untuk ruangan dengan campuran

lampu

F. CHECKLIST HARIAN (QUICK START)

Sebelum meliput, pastikan 7 poin ini terpenubi:

Media Sosial: Gunakan mode portrait (vertikal) untuk konten media sosial. Rekam 4K

Fokus Cepat: Gunakan Face Tracking untuk menjaga fokus tetap pada wajah narasumber

Check Item Status
Baterai penuh & cadangan siap o
Kartu memori kosong & terpasang u]
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G. Tips Tambahan
2. Akiflan Zebra & Peaking (Sony) atau Histogram & Zebra (DJI) untuk kontrol
exposure.
b, Gunakan Face Tracking / Tap-to-Focus saat merekam narasumber.
Simpan preset WB untuk ruangan tetap (Komisi/Badan)
d. Untuk konten medsos
(shorts IG).

gunakan format 4K 25fps (horizontal) & vertical mode

e oo @ -




image38.jpeg




image39.jpeg




image40.jpeg




image41.png
v @ 13)Wha X

€ > ¢ (=

B Laroran

x

G andhika p

x

B Kkuesion: x | ¥ Laporanh X | 4 GoogleGe X | @ Narasikec X | [ InfoPublik X [ 4.Yohane: X 4 Google Gt

docs.google.com/document/d/1VCBnGAPpBEPeefbUIs2RtDNSGgawHKEMGZtWuSInQQ8/edit?tab=t.0

4_Yohanes Satrio Wibowo_Pengendali Konten Internet_Lapsing Kegiatan Latsar # & &
File Edit View

QA 5 e &

A

Insert Format Tools Extensions

<

100%

Normal text

Help

Times.. ¥ | —

v 2 I 2 I &) I 2 I 2 0 Szl nnn

2. Pengumpulan masukan staf
- Bisa ditambahkan ke ruangan-ruangan DPR
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WEEK 5

1. Revisi berdasarkan masukan
https:/drive.google.com/file/d/1sIR35402Kdp_GIga6Uyekd HFCC6WKAFE /view

2. Sosialisasi ke staf media sosial
Lapsing
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p=sharing
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925 LAMAN : www.dpr.go.d

LAPORAN SINGKAT

Hari Tanggal  : Senin, 13 Oktober 2025

Wakiu Pukul 14:30 5.4 15:30 WIB

Tempat Ruang Kaca Metaksos

Acara Sosialisasi REKAM (Regulasi Kamera Medsos) Gedung Nusantara I Setjen
DPRRI

LPendahuluan

Sosialisasi dimulai pada pukul 14:30 WIB di ruang kaca Metaksos, Gedung Nusantara 11
Setjen DPR RL

Pembahasan

1. Sosialisasi dibuka oleh Sdr. Dewa Pratama selaku mentor dan koordinator Editor
Video Media Sosial. Sdr. Dewa mempersilakan Sdr. Yohanes Satrio Wibowo, . 1.
Kom. selaku peserta Latsar CPNS Setjen DPR R untuk menyampaikan sosialisasi

2. Saudara Yohanes Satrio Wibowo, S.1Kom. selaku peserta Latsar CPNS Setjen DPR.
RI menjelaskan kepada Wiryawan Narendro Putro, §.S0s., M.A. selaku Kepala Sub.
Bagian Media Sosial DPR RI, dan tim Media Sosial DPR RL

3. Bapak Wiryawan Narendro Putro, S Sos., M.A. selaku Kepala Sub Bagian Media
Sosial memberikan apresiasi dan menanyakan bagaimana uniuk  standarisasi
handphone, namun karena kaitannya dengan peserta sebagai editor maka tidak
diperlukan.

4. Sosialisasi ditutup oleh Yohanes Satrio Wibowo, S. 1. Kom.

Penutup
Sosialisasi diakhiri pukul 15.30 WIB

Jakarta, 13 Oktober 2025

Mentor

—

Dewa Pratama.
NIP. 198803142025211032
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Penggunaan dan Tantangan Peralatan Kamera Jenis Kamera Utama yang Anda Gunaken Saat Ini
untuk Konten Media Sosial DPR RI
3responses

SONY PXWXT0 3gt00)

D1 smo Packet 3 300
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Seberapa sering Anda merasa kesulitan mendapatkan kualitas video yang konsisten di berbagai

ruangan Komisi/Badan?

3responses.

® Sangat sering
® sering

® Kadang kadang
@ sarang

® Tisak Pornan
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Apa tantangan utama Anda dalam mencapai kualitas visual konten media sosial yang optimal?

3respons
fonon e 150 s
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Pengetahuan Teknis Kamera (Sebelum Regulasi) Menurut Anda, manakah yang lebih sesuai untuk
kondisi ‘Doorstop* (Wawancara singkat) di area ya... gelap, sebelum adanya panduan teknis yang jelas?
Sresponses

® tienggunakan GainSO tingg!

@ enggunakan Whie Baiance sanget
tnggl {cf atas 6000K)

® Venggunakan Shuter Sped yang
Sanga cepat (d aas 17200)

@ enggunakan InsiAperture sckecil
mangin (nlai  8nggi)
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‘Apakah Anda sudah memiliki panduan atau setting baku untuk kamera yang spesifik digunakan di

setiap Ruangan Komisi/Badan (misalnya Komisi I, 1L, Il dst)?
3 responses

® Sutan,dan saya menggurakannya
Secara orsisten

@ Suden, narun tdak semua orang
o——

© Bolum ada panuan baku yang spesi
per raangan

@ Teskyaiin
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Tantangan Kualitas Footage yang Diterima Seberapa sering Anda menerima footage yang memiliki
masalah konsistensi kualitas (cahaya, wama, ketai...an) antar Kiip (misalnya dari ruangan yang sama)?
Sresponses

@ sangat Sering
@ sering

® Kadang-kadang
® Jarang

@ Tdak Pernah
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Tantangan kualitas teknis yang paling sering Anda temui pada footage yang diterima adalah
Sresponses

Wamasvinite Belance yang tidak

‘akurat fterialu kuning/biru) o)
Gambar terialu gelap|

{underexposed)| a0
Gamsar e terang

(overexposed) 5q100%)
Ketjamanfokus gambar yang

kurang optimai| 3 (60%)

Kualtas auo yang bui] 5(100%)

Resolsiyang dak sosual|
‘standar e
o ' 2 3 3 5
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Efisiensi Kerja dan Harapan Berapa persen dari total waktu editing Anda yang dinabiskan hanya
untuk memperbaiki masalah kualitas footage (koreksi warna/cahaya, stabilisas, dil)?
Stesponses

® 0iatas 50%
26%.50%

® Kurang cari 5%

® Hampir idak ada
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Saat menerima footage yang dihasilkan dari kamera yang berbeda (Sony PXW X-70 dan DJI Osmo
Pocket 3), seberapa sulit upaya Anda untuk menyamakan warna/tone gambar agar terlihat seragam?

5 responses

® Sangat suit
@ sut

® sedang

© bucan

® Sange! Hudah
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Menurut Anda, apa yang paling dibutuhkan untuk mempermudah dan mempercepat alur kerja Anda
sebagai Editor?
Sresponses

Konsistensi White Balance (WE)|

i footage yang dierimal 5 (100%)
Konsistensipencaayasn (Gain
1501tis) dari footage yar| 5 (100%)
dieima
Stanar resolus dan rame rate|
vang wai aat| 5100%)
Peningkatan kualtas audio dari R

footage|

o 1 2 a 4 s
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Pemahaman dan Penerapan Regulasi Seberapa jelas informasi mengenai Regulasi Kamera

Medsos (REKAM) yang disampaikan dalam sosialisasi?
3responses

® sangatJeias
© ias

® Cuup Jelss
® Kurang Jolas
® Tock Jeios
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Seberapa paham Anda mengenai spesifikasi teknis kamera (SONY PXW-X70 dan DJI Osmo
Pocket 3) dan pengaturan standar yang diatur dalam REKAM?
3responses

® sangat Paham
@ Paham

® Cukwp Paham
® Kurang Panam
@ Tidak Paam
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Seberapa sering Anda menerapkan pengaturan kamera standar (Shutter, Gain/ISO, Iris, White
Balance) sesuai panduan REKAM saat membuat konten?

3 responses

® selals
® seing

® Kadang-kadang
® sarang

@ Ticak Pernah
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Perbedaan Kinerja Pasca-Regulasi Kualitas (kecerahan, ketajaman, dan konsistensi) konten visual
media sosial yang saya produksi telah meningkat setelah adanya REKAM
3responses

® Sangat Seu
® seun
Netral
® Ticak Setiju
@ Sangat Tiak Setuja
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Saya merasa lebih percaya diri dalam memproduksi konten yang profesional dan berkualitas tinggi

karena adanya standar REKAM
3responses

@ sangat Setuju

® seuu

® Neval

® Tk seuiu

@ Sangat Tidek Setuju
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Menurut Anda, apakah Regulasi Kamera Medsos ini efektif dalam mendukung komunikasi strategis

dan penyebaran informasi DPRRI?
3responses

@ Sangat Efekiil
® ekt

® Cukup Efek

@ Kurang Efektit

@ Sanga! Tidak Efekif
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Kualitas Materi Video yang Diterima Seberapa konsisten campers menerapkan pengaturan kamera
standar (sesuai REKAM) pada materi video yang Anda terima?

Srespanses

@ Sangat Konsisten
® Konsisten

® Cukup Konsisten

® Kurang Konsisten

@ sanga Tidak Konsisten
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Setelah adanya REKAM, apakah kualitas gambar (kecerahan, eksposur, ketajaman) video mentah

yang Anda terima lebih optimal dan seragam?
Sresponses

® Jauh Lebih Baik
® secikt Lebin Baik
® sama saja

® seciit Lebin Buruk
@ Jauh Lebih Buruk
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Video yang saya terima dari pengambilan gambar di Ruangan Komisi/Badan sudah memiliki White
Balance yang lebih akurat/konsisten dibandingkan sebelumnya
Stesponses

® sangat Setuju
etuiu

® Netral

® Tidak Seuju

® Sangat Tidak Setuju
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Apakah Anda menemukan perbedaan yang signifikan dalam penggunaan kamera profesional
(SONY PXW-X70) dan kamera kreatif (DJI Osmo Pock..itas untuk diolah menjadi konten media sosial?
Sresponses

® ¥, perbedaznya jeas

® Ya, ada sedikit perbedaan
sama saja

@ Tidak yakin
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Efisiensi Proses Editing (Perbedaan Pasca-Regulasi) Waktu yang saya perlukan untuk melakukan
koreksi warna (Color Grading / Color Correction) telah berkurang secara signifikan
S responses

@ sangat Setuju
@ Seuiu
® Netal
Tidak Setuju
® Sangat Tidak Setujy
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Saya lebin jarang melakukan penyesuaian eksposur atau kecerahan pada video mentah yang

diterima

S responses

® sengat Set
® seuu

® Neval

® Tidak Setuiu

@ sangat Tidak Setuju




image68.png
Secara keseluruhan, alur kerja produksi (dar pengambilan gambar hingga editing) menjadi lebi

cepat dan efisien
Sresponses

© Jauh Lotin Gepar

® Lebin Cepat
Soma saja

® Lebin Lama

@ Jaun Lebin Larma
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Saran dan Masukan Apa masalah teknis yang paling sering Anda temui pada rekaman video (dari

campers) yang seharusnya sudah diselesaikan dengan penerapan standar REKAM?
Srosponses

Whit Belance tidek sesual [0 (0%]
OvertUnder Exposure (0 (0%)

Kualtas audio kurang optimal

5(100%)

Shutter SpeadFrame Rate (0 (0%)

Resolusi tidek sesual [0 (0%)
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Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisasi

Nama : Yohanes Satrio Wibowo
NIP : 199807082025061001
Unit Kerja : Biro Pemberitaan Parlemen
Jabatan : Pengendali Konten Internet
Isu Kegiatan : Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media
sosial
Kegiatan 1 : Persiapan pelaksanaan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Melakukan diskusi dengan
mentor tentang rencana

pelaksanaan Mentee diarahkan bertemu
dengan campers dan
Observasi kamera medsos. berdiskusi bersama untuk

imengetahui kamera apa saja
lyang digunakan agar lebih
valid.

Kegiatan 2 : Identifikasi kebutuhan dan permasalahan penggunaan kamera

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Obscrvasi kegiatan

pengambilan gambar IMentee diarahkan untuk

mengikuti kegiatan

‘Wawancara/FGD dengan [pengambilan gambar bersama

campers Sub Bagian Media campers.

Sosial. Inventarisasi masalah bisa
dibuat tabel untuk

Inventarisasi permasalahan imemudahkan dilihat.

teknis pengambilan gambar
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Kegiatan 3

: Penyusunan Draft Pedoman Penggunaan Kamera

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Menyusun kerangka pedoman.

Berdiskusi dengan mentor
membahas draft pedoman

Revisi hasil diskusi

Mengarahkan mentee untuk
imelengkapi panduan dengan
kondisi cahaya, dan
menampilkan sctting kamera.

Kegiatan 4

: Uji coba penerapan pedoman kamera

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Pencrapan pada pengambilan
gambar kegiatan DPR

Pengumpulan masukan staf

Mentee diminta ikut dalam
kegiatan campers sehingga
dapat melihat secara langsung
lhasil penerapannya.

IMengarahkan mentee untuk
imenampilkan pedoman di
seluruh ruangan di DPR. Jika
dibuat general dapat
imembingungkan.
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Kegiatan 5 : Penyempurnaan & sosialisasi pedoman

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Revisi berdasarkan masukan

Sosialisasi ke staf media

sosial. X
IMentee dapat meminta

ucsioner untuk melihat
perbedaan penggunaannya.

*) dilaporkan Mentee (peserta) kepada Mentor sebanyak 4 (empat) kali
dalam Kurun waktu yang ditentukan
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 1 *

Nama : Yohanes Satrio Wibowo
NIP 1 199807082025061001
Unit Kerja : Sub Bagian Media Sosial DPR RI
Isu : Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial
Gagasan : Membuat pedoman penggunaan kamera
No. Kegiatan

1. | Melakukan diskusi dengan mentor tentang

rencana pelaksanaan

Bukti Dukung**

2. | Observasi kamera medsos
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715925 LAMAN : www.dpr.go.id

3. | Observasi kegiatan pengambilan gambar

Mengetahui,

Coach

Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M.
NIP. 199105242018011001

Jakarta, 12 September 2025

Menyetujui,

Mentor

Dewa Pratama

NIP. 198803142025211032
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 1 *

Nama : Yohanes Satrio Wibowo
NIP 1 199807082025061001
Unit Kerja : Sub Bagian Media Sosial DPR RI
Isu : Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial
Gagasan : Membuat pedoman penggunaan kamera
No. Kegiatan

1. | Wawancara/FGD dengan campers Sub Bagian
Media Sosial

2. | Inventarisasi permasalahan teknis pengambilan

gambar
Jakarta, 12 September 2025
Mengetahui, Menyetujui,
Coach Mentor
Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M. Dewa Pratama

NIP. 199105242018011001 NIP. 198803142025211032
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 3 *

Nama : Yohanes Satrio Wibowo
NIP : 199807082025061001
Unit Kerja : Sub Bagian Media Sosial DPR RI
Isu : Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial
Gagasan : Membuat pedoman penggunaan kamera
No. Kegiatan Bukti Dukung**

1. | Menyusun kerangka pedoman

2

Berdiskusi dengan mentor membahas draft

pedoman

3. | Revisi hasil diskusi

Jakarta, 12 September 2025

Mengetahui, Menyetujui,
Coach Mentor
Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M. Dewa Pratama

NIP. 199105242018011001 NIP. 198803142025211032
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 4 dan 5 *

Nama  Yohanes Satrio Wibowo
NP + 199807082025061001

UnitKerja  : Sub Bagian Media Sosial DPR RI

Isu : Belum adanya standardisasi dalam penggunaan kamera media sosial
Gagasan : Membuat pedoman penggunaan kamera

No. Kegiatan

1. | Penerapan pada
pengambilan
gambar
kegiatan DPR

s g com ot 1 CBaGAPYBSPes U1 2R Dus G HKEmZiWrSoQQE s b

2. | Pengumpulan

‘masukan staf

e o googecom foument &1 CBaGAPYBEPeeAUTL D G HIEma WS 1eQQY ad e

3. | Revisi
berdasarkan
s e oo om0 RSSOy Gl TFCCAIARE i v =i
masukan =

4. | Sosialisasi ke

staf media
s goge conoament 1V CBaGAPYBSPee U R DuSCgan HR E g WS QQ afhspm g
sosial
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Jakarta, 22 Oktober 2025

Mengetahui, Menyetujui,
Coach Mentor
Muhammad Haqiki Noviar, S.P., MM. Dewa Pratama

NIP. 199105242018011001 NIP. 198803142025211032
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FORMULIR ALAT BANTUPENGENDALIAN COACH
RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN TAHUN 2025

Nama : Yohanes Satrio Wibowo Nama Coach  : Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M.

Instansi : Sckretariat Jenderal DPR RI

NIP : 199807082025061001

No | Tanggal Bimbingan Isu atau Hal Yang Dibahas Media Rekomendasi Bimbingan ‘Tanda Tangan Coach

—rL Komunikasi

1. | 1 September 2025 Coaching tentang hasil seminar rancangan | Zoom Meeting Masukan terkait poin apa saja
dan pembahasan tentang laporan final
aktualisasi

2. | 12 September 2025 | Coaching tentang pelaksanaan agenda Chat WhatsApp §
kegiatan pertama

3. |26 September2025 | Coaching tentang pelaksanaan agenda Chat WhatsApp. 17/
kegiatan kedua

4. | 10 Oktober 2025 Coaching tentang pelaksanaan agenda Chat Whatsapp %}\
kegiatan ketiga.

5. | 22 Okiober 2025 | Coaching tentang pelaksanaan agenda Tatap Muka Pelaksanaan kegiatan keempat
kegiatan keempat. dan kelima disetujui coach
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